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MOTTO  

 äĀćǼĈȆĊȦćøǩ ĆɍĆĀ Ĉż  ĈóĊîĆĊɉĘ  ĆǼĊȞĆøǣ  ėĆȲĊȍĈâǠĆȾĈǶ  ǠăȞĆȶĆȕĆĀ ǠăȥĊɀĆǹ ćȻɀćȝĊìĘĆĀ Ṝ  Ćȸōȵ ĄǢɅĈȀĆȩ ĈȼŉȲȱĘ ĆǨĆĊƥĆî ŉþĈâ
 ĆƙĈȺĈȆĊǶćȶĊȱĘ 

Artinya:ñDan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baikò (QS. Al -Araf : 56)
1
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 Kementrian Agama RI, Al-Qurôanulkarim Terjemah dan Tajwid Berwarna (Bandung : Cordoba, 
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v 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini dipersembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua tersayang, Bapak Mamak Abdur Rosyid dan Ibu Dewi 

Murni Utami, nenek saya Hj. Siti Aminah yang senantiasa mendoakan, 

mendukung dan berjuang terhadap perjuangan serta impian saya, sehingga 

pendidikan saya diberi kemudahan dan bisa sampai tahap ini.  

2. Teman-teman saya yang selalu memberikan support dan dukungan untuk 

segera menyelesaikan skripsi ini. 

  



 

vi 
 

KATA PENGANTAR  

 Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas rahmat, ridho, serta 

karunia-Nya, sehingga perencanaan, penyusunan, dan penulisan, skripsi yang 

menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi sarjana dapat 

terselesaikan dengan baik dan lancar. Keberhasilan ini tidak lepas juga dari 

dukungan berbagai pihak terutama kedua orangtua dan teman-teman sekalian. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan banyak terimakasih yang sebanyak-

banyaknya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M selaku Rektor Universitas 

Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk melaksanakan dan menyelesaikan penyusunan skipsi ini 

dengan baik. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukniôah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yang telah mendukung serta mempermudah proses penyusunan dan 

penelitian bagi penulis. 

3. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd selaku Ketua Jurusan yang telah membantu 

urusan penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Ibu Dr. Hj. Umi Farihah, M.M., M.Pd selaku ketua Program Studi Tadris 

Biologi UIN KHAS Jember yang selalu memberikan arahan, masukan, 

semangat, serta motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si selaku Dosen Pembimbing yang selalu 

memberikan saran dan masukan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. 



 

vii 
 

6. Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd dan Ibu Laila Husna, S.Pd., 

M.Pd selaku Validator Ahli Media  yang telah memberikan penilaian, 

masukan, saran, serta komentar terhadap bahan ajar yang peneliti 

kembangkan.  

7. Ibu Wiwin Maisyaroh, M.Si dan Ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si selaku 

Validator Ahli Materi yang telah memberikan penilaian, komentar, saran, dan 

masukkannya terhadap bahan ajar yang peneliti kembangkan. 

8. Bapak Siddiq Ardianta, S.Pd., M.Pd selaku Validator Ahli Bahasa yang telah 

memberikan penilaian, saran dan masukan terhadap bahan ajar yang penulis 

kembangkan.  

9. Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd selaku Validator Ahli Evaluasi yang telah 

memberikan penilaian komentar, masukan, serta saran terhadap instrument 

pretest-posttes dalam penelitian ini. 

10. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember yang telah 

memberikan banyak ilmu kepada penulis selama di bangku perkuliahan. 

11. Ibu Siti Nurjanah, S.Pd selaku guru Biologi SMAN 1 Glenmore yang telah 

mempermudah, membantu, dan memberikan penilaian, saran, masukan, 

bimbingan, serta semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

12. Sahabat saya Muhimmatul (IIM)  dan seorang anak inisial BA yang selalu 

memberikan semangat, support mental, bantuan, serta doanya untuk saya. 

 Kepada banyak pihak yang telah mempermudah terselesaikannya skripsi 

ini dengan baik yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Alhamdulillah 

akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. Penulis berharap semoga segala amal 



 

viii 
 

perbuatan baik yang telah Bapak/Ibu dan Teman-Teman sekalian berikan 

mendapatkan pahala yang baik dari Allah SWT.  

 

 

Banyuwangi, Agustus 2023 

 

         

                      Penulis 

 

  



 

ix 
 

ABSTRAK  

Ayda Mahardini. 2023. Pengembangan E-LKPD Liveworksheet Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X 

SMAN Glenmore. 

Kata Kunci : E-LKPD, Berbasis Problem Based Learning (PBL), Perubahan 

Lingkungan 

 Hasil wawancara dengan guru biologi SMAN Glenmore diketahui bahwa 

Hasil belajar siswa kelas X masih tergolong rendah dan mengalami kesulitan pada 

materi perubahan lingkungan yang identik dengan persoalan analisa, bahan ajar 

yang digunakan pada pembelajaran hanya terbatas pada buku pemerintah, buku 

perpus, dan PPT, yang didalamnya belum dimunculkan kegiatan belajar yang 

dapat membantu memaksimalkan siswa untuk berlatih pembelajaran yang 

berbasiskan masalah. Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, sebanyak 52,9% 

mengaku akan mengalami kesulitan memahami materi perubahan lingkungan 

karena bahan ajar yang digunakan disekolah. Dan sebanyak 88,2% lebih 

menyukai bahan ajar elektronik. Sehingga perlu inovasi bahan ajar yang lebih 

menarik dan memenuhi kebutuhan siswa. 

 Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) Mengukur tingkat kevalidan E-LKPD 

Liveworksheet berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas 

X SMAN Glenmore. 2) Mengetahui tingkat kepraktisan E-LKPD Liveworksheet 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X SMAN 

Glenmore. 3) Menganalisis keefektifan E-LKPD Liveworksheet berbasis PBL 

pada materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X SMAN Glenmore. 

 Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan yakni ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan : 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Instrument 

pengumpulan data menggunakan lembar angket, lembar pretest posttest, dan 

pedoman wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dari persentase hasil validasi ahli, persentase kepraktisan, tingkat 

keefektifan dari uji Wilcoxon dan N-Gain, serta analisis deskriptif kualitatif.   

 Hasil penelitian menunjukkah bahwa : 1) Hasil validasi ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, dan guru biologi diperoleh persentase rata-rata sebesar 98%, 

92,25%, 95,83%, dan 100% dengan kategori sangat valid, 2) Hasil persentase 

respon siswa yakni sebesar 85,09% dan dikategorikan sangat baik, 3) Hasil uji 

Wilcoxon  diperoleh nilai sig. 0,000<0,05 dan nilai N-Gain sebesar 0,83. Oleh 

karena itu, bahan ajar E-LKPD Livewroksheet berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan efektif dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

  

  



 

x 
 

DAFTAR ISI  

   Hal 

HALAMAN JUDUL  .................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............................................................  ii  

PENGESAHAN TIM PENGUJI  .............................................................  iii  

MOTTO  .....................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN ......................................................................................  v 

KATA PENGANTAR  ...............................................................................  vi 

ABSTRAK  .................................................................................................  ix 

DAFTAR ISI  ..............................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ......................................................................................  xii  

DAFTAR GAMBAR  .................................................................................  xiii  

DAFTAR LAMPIRAN  .............................................................................  xiv 

BAB I  PENDAHULUAN  .........................................................................  1 

A. Latar Belakang ................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ...........................................................................  8 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan ............................................  8 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ..............................................  9 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan......................................  9 

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan .....................  10 

G. Definisi Istilah .................................................................................  11 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA  ...................................................................  13 

A. Penelitian Terdahulu .......................................................................  13 

B. Kajian Teori ....................................................................................  18 



 

xi 
 

C. Kerangka Berpikir ...........................................................................  39 

BAB III  METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  ............  40 

A. Model Penelitian dan Pengembangan .............................................  40 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan .........................................  41 

1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan ...................................  41 

2. Uji Coba Produk ........................................................................  46 

3. Desain Uji Coba ........................................................................  46 

C. Teknik Analisis Data .......................................................................  56 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  ..................  63 

A. Penyajian Data Uji Coba .................................................................  63 

B. Analisis Data ...................................................................................  95 

C. Revisi Produk ..................................................................................  100 

BAB V KAJIAN DAN SARAN  ................................................................  111 

A. Kajian Produk yang Telah direvisi ..................................................  111 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk 

Lebih Lanjut ....................................................................................  112 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................  114 

LAMPIRAN ................................................................................................  119 

 

 

  



 

xii 
 

DAFTAR TABEL  

No.      Uraian            Hal 

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan  dengan Penelitian Terdahulu .................... 15 

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas X.......................................................................... 48 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrument Kebutuhan Siswa................................................ 50 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli Materi .......................................... 51 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli Media ........................................... 51 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli Bahasa .......................................... 53 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrument Validasi Ahli Praktisi/Guru ................................ 54 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Instrument Ahli Evaluasi Soal pretest posttest..................... 54 

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Instrument Respon Siswa ..................................................... 55 

Tabel 3. 9 Kategori Kevalidan .............................................................................. 56 

Tabel 3. 10 Kategori Kepraktisan ......................................................................... 58 

Tabel 3. 11 Kriteria N-Gain .................................................................................. 62 

Tabel 4. 1 Hasil Wawancara Guru Biologi ........................................................... 63 

Tabel 4. 2 Capaian Pembelajaran Fase E .............................................................. 68 

Tabel 4. 3 Alur Tujuan Pembelajaran Materi Perubahan Lingkungan ................. 69 
Tabel 4. 4 Hasil Angket Kebutuhan Siswa ........................................................... 70 

Tabel 4. 5 Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk) ................................................... 76 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Ahli Materi ................................................................... 80 

Tabel 4. 7 Komentar dan Saran Perbaiki Ahli Materi ........................................... 81 

Tabel 4. 8 Hasil Validasi Ahli Media.................................................................... 82 

Tabel 4. 9 Komentar dan Saran Ahli Media ......................................................... 84 

Tabel 4. 10 Hasil Validasi Ahli Bahasa ................................................................ 85 

Tabel 4. 11 Komentar dan Saran Ahli Bahasa ...................................................... 86 

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Guru Biologi ............................................................... 86 

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Soal Pretest Posttest ................................................... 88 

Tabel 4. 14 Komentar dan Saran Validasi Soal Pretest Posttest .......................... 88 

Tabel 4. 15 Petunjuk Penggunaan E-LKPD Liveworksheet.................................. 89 

Tabel 4. 16 Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil ........................................... 90 

Tabel 4. 17 Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar ........................................... 91 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas .......................................................................... 92 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Wilcoxon ............................................................................. 93 

Tabel 4. 20 Hasil Uji N-Gain ................................................................................ 93 

Tabel 4. 21 Revisi Produk Oleh Ahli Materi ...................................................... 101 

Tabel 4. 22 Revisi Produk Oleh Ahli Media........................................................102 

Tabel 4. 23 Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa......................................................105 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR  

No.      Uraian           Hal 

Gambar 2. 1 Model Pengembangan ADDIE (Branch, 2009: 2) ........................... 21 

Gambar 2. 2 Contoh Tampilan E-LKPD Liveworksheet ....................................... 30 

Gambar 2. 3 Tampilan Liveworksheet .................................................................. 36 

Gambar 2 .4 Kerangka Berpikir ............................................................................ 39 

Gambar 3. 1 One Group Pretest Posttest Design ................................................. 59 

Gambar 4. 1 Tampilan E-LKPD I  ........................................................................ 73 

Gambar 4. 2 Tampilan E-LKPD II ........................................................................ 74 

Gambar 4. 3 Tampilan Canva ............................................................................... 75 

Gambar 4. 4 Tampilan Liveworksheets ................................................................. 75 

Gambar 4. 5 Tampilan Cover E-LKPD................................................................. 77 

Gambar 4. 6 Tampilan Petunjuk Penggunaan ....................................................... 78 

Gambar 4. 7 Tampilan Capaian Pembelajaran ...................................................... 78 

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Utama ............................................................... 79 
 

 

 

 

 

 

 

  

file:///C:/Users/LENOVO/Documents/semester%208/PROPOSAL%20AYDA/PROPOSAL%20AYDA.docx%23_Toc127353772


 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

No.      Uraian             Hal 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian .......................................................................... 119 

Lampiran 2 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan ................................................ 121 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara ................................ 122 

Lampiran 4 : Kisi-Kisi dan Angket Kebutuhan Siswa ........................................ 125 

Lampiran 5 : Hasil Angket Kebutuhan Siswa ..................................................... 128 

Lampiran 6 : Kisi-Kisi dan Angket Validasi Ahli Materi ................................... 130 

Lampiran 7 : Hasil Angket Ahli Materi I ............................................................ 135 

Lampiran 8 : Hasil Angket Ahli Materi II .......................................................... 139 

Lampiran 9 : Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media .......................................... 143 

Lampiran 10 : Hasil Angket Ahli Media I .......................................................... 149 

Lampiran 11 : Hasil Angket Ahli Media II ......................................................... 154 

Lampiran 12 : Kisi-Kisi dan Angket Ahli Bahasa .............................................. 158 

Lampiran 13 : Hasil Angket Ahli Bahasa ........................................................... 163 

Lampiran 14 : Kisi-Kisi dan Angket Ahli Praktisi/Guru Biologi ....................... 167 

Lampiran 15 : Hasil Angket Guru Biologi .......................................................... 172 
Lampiran 16 : Kisi-Kisi dan Angket Respon Siswa ........................................... 176 

Lampiran 17 :  Hasil Angket Respon Siswa ....................................................... 179 

Lampiran 18 : Kisi-Kisi dan Angket Ahli Evaluasi Soal Pretest Posttest .......... 181 

Lampiran 19 : Hasil Angket Evaluasi Soal Pretest Posttest ............................... 184 

Lampiran 20 : Kisi-Kisi Soal Pretest Posttet ...................................................... 186 

Lampiran 21 : Rubrik Penilaian Soal Pretest Posttest ........................................ 193 

Lampiran 22 : Rubrik Penilaian E-LKPD I......................................................... 196 

Lampiran 23 : Rubrik Penilaian E-LKPD II ....................................................... 203 

Lampiran 24 : Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil ..................................... 209 

Lampiran 25 : Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar .................................... 210 

Lampiran 26 : Hasil Pretest Posttest ................................................................... 212 

Lampiran 27 : Modul Ajar .................................................................................. 213 

Lampiran 28 : Surat Ijin Penelitian ..................................................................... 220 

Lampiran 29 : Surat Pernyataan Penggunaan Bahan Ajar Pada Sekolah ........... 221 

Lampiran 30 : Jurnal Penelitian .......................................................................... 222 

Lampiran 31 : Surat Keterangan Selesai Penelitian ............................................ 223 

Lampiran 32 : Dokumentasi ................................................................................ 224 

Lampiran 33 : Tampilan E-LKPD Liveworksheets ............................................. 225 
 

  



  

1 

 

BAB I    

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha memengaruhi serta memberikan 

bimbingan yang bertujuan untuk kedewasaan peserta didik agar mampu 

melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Dengan artian bahwasanya 

adanya bimbingan atau pengaruh yang diberikan harus memiliki nilai-nilai 

luhur sesuai hakekat dan martabat kemanusiaan
2
.  

Hal diatas sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwasanya pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
3
. Mengembangkan potensi peserta 

didik dalam pembelajaran dapat didukung dengan adanya bahan ajar, salah 

satunya yakni LKPD.  

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD 

merupakan bahan ajar yang memuat kegiatan yang akan dilaksanakan oleh 

siswa secara aktif
4
. LKPD berupa lembaran yang bertujuan untuk membantu 

                                                             
2
 Ahmad Suriansyah, Landasan Pendidikan (Comdes : Banjarmasin, 2011), 1 

3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1 

4
 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Quepedia : Bogor, 

2021), 15 



2 

 

 

peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai 

pemahaman, keterampilan, ataupun sikap. Penggunaan LKPD dapat 

membantu mengarahkan pembelajaran lebih efisien dan efektif
5
. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Olyvia, penyebab kurang efektifnya LKPD 

diakibatkan belum adanya fakta atau fenomena nyata yang disisipkan, 

sehingga belum memberikan kesempatan kepada siswa dalam melakukan 

penyelidikan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
6
. Menanggapi 

hal tersebut diperlukan pembaharuan konteks LKPD yang lebih menekankan 

pada fakta dan fenomena nyata yang akan dimunculkan dalam penelitian ini. 

Pembelajaran abad 21 dicirikan dengan berkembangnya informasi 

digital. Sehingga mendesak dunia pendidikan untuk memanfaatkan teknologi 

dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
7
. Salah satu bentuk mendukung 

transformasi digital tersebut yakni dengan mengganti LKPD cetak menjadi 

LKPD elektronik (E-LKPD). E-LKPD merupakan perangkat pembelajaran 

yang inovatif dengan jaringan internet, yang disusun secara sistematis dimana 

didalamnya dapat dilengkapi dengan vidio, gambar, teks, soal-soal, serta 

desain yang dapat disesuaikan oleh pendidik dalam mengoptimalkan proses 

belajar
8
.  

                                                             
5
 Artina Diniaty dan Sri Atun, ñPengembangan LKPD Industri Kecil Kimia Berorientasi 

Kewirausahaan Untuk SMKò, Jurnal Inovasi Pendidikan, No.1, (1), 2015, 50 
6
 Olyvia Oshi Arestu, dkk, ñPeningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Melalui Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalahò, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, 

No.2, (2), 2018, 59 
7
 Edi Syahputra, ñPembelajaran Abad 21 dan Penerapaannya di Indonesiaò, Prosiding Seminar 

Nasional SINASTEKMAPAN, (1), 2018, 1277 
8
 Yurike Firma Kholifatus, dkk, ñPengembangan LKPD Elektronik Berbasis HOTSò, Jurnal 

Pendidikan Dasar, No.2, (5), 2021, 145 
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Salah satu contoh bentuk E-LKPD yaitu E-LKPD Liveworksheets. 

Liveworksheets merupakan situs online gratis yang dapat digunakan dalam 

membuat atau  menyusun LKPD. Situs ini dapat diakses di 

www.liveworksheet.com secara gratis dengan melakukan regristasi membuat 

akun terlebih dahulu. Pada platform Liveworksheets, tersedia fitur-fitur seperti 

drop-down, multiple choice, check boxes, joint with arrow, drag-drop, dan 

word search
9
, penambahan gambar dan juga vidio yang cocok dengan semua 

tipe belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Arsenius, dari hasil 

survey sebanyak 63,64% siswa menyatakan bahwa mengerjakan tugas pada 

Liveworksheets sangat bisa menyesuaikan dengan macam-macam tipe belajar 

siswa
10

.  

Tipe belajar visual merupakan tipe belajar dimana siswa akan memiliki 

minat yang tinggi saat diperlihatkan gambar, grafik, atau ilustrasi lain yang 

mengedepankan penglihatan(visual)
11

. Tipe belajar auditori merupakan tipe 

belajar siswa dengan mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui 

pendengaran
12

. Tipe belajar kinestetik ketika siswa belajar dengan cara 

melakukan, menyentuh, bergerak, dan mengalami. Sehingga lebih 

membutuhkan pembelajaran yang bersifat kontekstual atau praktik
13

. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMAN 1 

Glenmore, bahwasanya sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku 

                                                             
9
 Asri Fauzi, dkk, ñPenggunaan Situs Liveworksheets Untuk Mengembangkan LKPD Interaktif di 

Sekolah Dasarò, Jurnal Pengabdian Masyarakat, No.2, (2, )2021, 233 
10

 Arsenius Sele, ñSurvei Kepuasan Siswa Mengerjakan Tugas dengan Aplikasi Liveworksheet 

pada Pembelajaran Daringò, Jurnal Karya Ilmiah Guru, No.1, (7), 2022, 57 
11

 Regina Ade Darman, Belajar dan pembelajaran (Quepedia : Bogor, 2020), 34-35 
12

 Ibid, hal. 36 
13

 Ibid, hal. 37 

http://www.liveworksheet.com/
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paket, LKPD cetak dan PPT. Saat penyampaian materi perubahan lingkungan 

digunakan PPT dengan penugasan secara lisan melalui Gmeet dan belum 

pernah digunakan LKPD atau E-LKPD pada materi perubahan lingkungan
14

.  

Berdasarkan penelitian Ikmanisa, mengenai analisis kebutuhan peserta 

didik terhadap LKPD berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

didapatkan bahwasanya, ketidaktersediaan LKPD pada materi perubahan 

lingkungan menjadi kekurangan dalam proses pembelajaran, karena dengan 

tersedianya LKPD dapat membantu guru dan siswa didalam proses 

pembelajaran, selanjutnya materi perubahan lingkungan erat dengan isu 

kerusakan lingkungan yang dapat berdampak pada kehidupan dimasa 

mendatang yang memerlukan kemampuan menganalisis dalam merumuskan 

suatu solusi atas kerusakan lingkungan. 

Atas dasar kritis banyaknya kerusakan-kerusakan lingkungan, maka 

materi perubahan lingkungan perlu menjadi item yang patut didalami serta 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, karena berkaitan dengan kondisi 

lingkungan yang erat dengan keberlangsungan hidup makhluk hidup
15

. Selain 

itu, pembelajaran dengan menerapkan kasus kontekstual juga dapat membantu 

kegiatan pembelajaran siswa.  

Hasil kuesioner angket analisis kebutuhan yang peneliti berikan 

kepada 34 siswa kelas X 4 SMAN 1 Glenmore, didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 52,9% merasa akan kesulitan jika bahan ajar yang digunakan 

                                                             
14

 Ibu Nur Jannah, diwawancarai oleh penulis, Glenmore, 29-11-22 
15

 Ikmanisa, dkk, ñAnalisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja Berbasis PBL Pada 

Materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 5 Padangò, Journal On Teacher Education, No.1, 

(4), (2022), 516-517 
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membosankan atau kurang menarik, 88,2% menyatakan lebih menyukai bahan 

ajar berupa digital/elektronik daripada cetak, 91,2% tertarik dengan bahan ajar 

yang inovatif, 91,2% tipe belajar visual, 91,2% tipe belajar kinestetik, dan 

97,1% setuju jika dikembangkan bahan ajar E-LKPD inovatif untuk materi 

perubahan lingkungan.  

Model pembelajaran yang mendukung kegiatan aktif siswa dalam 

pembelajaran (student centered) yaitu model PBL (Problem Based Learning). 

PBL merupakan model berbasis masalah, yang didalam sintaksnya dapat 

merangsang kemampuan berpikir kritis dan analisa siswa secara mendalam. 

Dalam studi literatur yang dilakukan oleh Enok Noni Masrinah, kemampuan 

berpikir kritis dapat meningkat melalui model PBL karena siswa diminta 

untuk mampu memecahkan permasalahan autentik, sehingga dapat 

merangsang kemampuan berpikirnya, karena konsep sains dibangun dengan 

kerangka masalah, mencermati, mengumpulkan data dan mengorganisasikan 

masalah, menyusun fakta, menganalisis data, dan menyusun argumentasi 

terkait pemecahan masalah, kemudian memecahkan masalah, baik secara 

individual maupun dalam kelompok
16

.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Glenmore 

Ibu Nur Jannah, bahwasanya siswa masih memiliki nilai hasil belajar biologi 

yang masih rendah, hal ini khususnya pada perubahan lingkungan yang 

terkadang menyajikan permasalahan dan data-data untuk dianalisa
17

. Untuk 

menyelesaikan soal-soal tersebut diperlukan kemampuan berpikir tingkat 

                                                             
16

 Enok Noni Masrinah, dkk, ñProblem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritisò, Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA, 2019, 930 
17

 Ibu Nur Jannah, diwawancarai oleh penulis, Glenmore, 29-11-22 
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tinggi, kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan, berpikir  kreatif, dan berpikir kritis
18

.  

Hasil kuesioner angket analisis kebutuhan yang peneliti berikan 

kepada 34 siswa kelas X 4 SMAN 1 Glenmore, didapatkan hasil bahwa 

sebanyak 88,2% menyatakan akan lebih mudah menganalisa permasalahan 

kontekstual. Dengan demikian diperlukan bahan ajar yang dapat menunjang 

pembelajaran yang dilengkapi dengan penyajian fakta atau fenomena yang ada 

disekitar siswa. 

Materi perubahan lingkungan memiliki banyak sekali permasalahan 

yang memerlukan analisa, sehingga model PBL akan cocok digunakan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ray March Syahadat dan Rizal 

Ichsan, terhadap pencarian isu kerusakan lingkungan. Bahwasanya topik 

pencarian mengenai kerusakan lingkungan 5 tahun terakhir terus meningkat
19

, 

hal ini dikarenakan topik kerusakan lingkungan menarik perhatian banyak 

peneliti untuk mengkajinya akibat dampak kerusakan lingkungan yang dapat 

berhubungan satu dengan lainnya dan semakin sering terjadi
20

. Padahal dalam 

Al -Quran sudah dijelaskan untuk tidak melakukan kerusakan lingkungan, 

yang tertera pada surat Al-araf ayat 56 : 

 äĀćǼĈȆĊȦćøǩ ĆɍĆĀ Ĉż  ĈóĊîĆĊɉĘ  ĆǼĊȞĆøǣ  ėĆȲĊȍĈâǠĆȾĈǶ  ǠăȞĆȶĆȕĆĀ ǠăȥĊɀĆǹ ćȻɀćȝĊìĘĆĀ Ṝ  Ćȸōȵ ĄǢɅĈȀĆȩ ĈȼŉȲȱĘ ĆǨĆĊƥĆî ŉþĈâ
 ĆƙĈȺĈȆĊǶćȶĊȱĘ 

 

                                                             
18

 Rifaatul Mahmuzah, ñPeningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui 

Pendekatan Problem Posingò, Jurnal Peluang, No.1, (4), 2015, 65 
19

 Ray March Syahadat dan Rizal Ichsan, ñPemanasan Global dan Kerusakan Lingkungan: Apakah 

Masih Menjadi Isu Penting di Indonesia?ò, Jurnal Envirotek, No.1, (14), 45 
20

 Ibid hal. 46 
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Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik. Q.S Al-Araf : 56
21

. 

 

Menurut Buya Yahya, ayat tersebut menjelaskan Islam datang  

memberikan upaya pembenahan, dengan bukti banyaknya kegiatan manusia 

yang diatur dalam Islam. Setelah adanya pembenahan ini janganlah 

melakukan kerusakan, seperti contoh melestarikan alam, menjaga kebersihan, 

karena hal tersebut termasuk cabang keimanan. Jadi menjaga semesta ini 

menjadi suatu yang penting, dan fungsi manusia dimuka bumi ini yakni 

sebagai yang melestarikan semesta termasuk menjaga alam agar tidak rusak
22

. 

Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan 

dimuka bumi seperti merusak lingkungan dan sumber penghidupan lainnya
23

. 

Mempelajari materi perubahan lingkungan, yang tidak hanya akan 

berakhir didalam ruang kelas saja, akan tetapi akan memberikan dampak 

sepanjang hayat pada seseorang ketika mendapatkan makna dan kesan yang 

mendalam pada saat proses pembelajaran
24

, diharapkan siswa dapat ikut andil 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Penelitian penggunaan LKPD berbasis PBL telah banyak dilakukan, 

salah satunya penelitian oleh Setiawan Aji Saputra, pada topik perubahan 

lingkungan, menunjukkan bahwa LKPD tersebut dinyatakan valid, praktis 

                                                             
21 Kementrian Agama RI, Al-Qurôanulkarim Terjemah dan Tajwid Berwarna (Bandung : Cordoba, 

2014) 
22

 https://www.youtube.com/watch?v=IVTXjtShp3U&t=818s , diakses pada 14-02-23 pukul 06.47 
23

 Abdullah Muhammad, ñUrgensi Pelestarian Lingkungan hidup dalam Al-Quranò, Jurnal Kajian 

Islam Kontemporer, No.1, (13), 2022, 80 
24

 Ikmanisa Khairati, dkk, ñAnalisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis PBL pada 

Materi Perubahan Lingkungan di SMA Negeri 5 Padangò, Journal On Teacher Education, No.1, 

(4), 2022, 516 

https://www.youtube.com/watch?v=IVTXjtShp3U&t=818s
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(95,13%), efektif (81,5%) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Akan tetapi tampilannya masih berupa cetak dan konteks materi tidak 

berdasarkan permasalahan lingkungan sekitar siswa.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, untuk 

menanggapi kekurangan ketersediaan bahan ajar, meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa serta membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

berniat untuk melakukan penelitian dengan judul ñPengembangan E-LKPD 

Liveworksheets Berbasis PBL Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk 

Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangiò.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL Pada Materi 

Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore, 

Banyuwangi ? 

2. Bagaimana kepraktisan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL Pada Materi 

Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore, 

Banyuwangi ? 

3. Bagaimana keefektifan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL Pada Materi 

Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore, 

Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mengukur tingkat kevalidan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL Pada 

Materi Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore, 

Banyuwangi. 



9 

 

 

2. Mengetahui tingkat kepraktisan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL 

Pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 

Glenmore, Banyuwangi. 

3. Menganalisis keefektifan E-LKPD Liveworksheets Berbasis PBL Pada 

Materi Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore, 

Banyuwangi. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pengembangan media 

pembelajaran adalah : 

1. Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD yang berisikan materi 

Perubahan Lingkungan, yang didalamnya akan ditampilkan kegiatan 

belajar yang disusun berdasarkan tahapan model Problem Based Learning 

(PBL). Permasalahan yang ditampilkan dimuat dari permasalahan 

lingkungan sekitar siswa.   

2. E-LKPD didesain mengunakan Canva berupa PDF yang nantinya akan 

diubah menjadi E-LKPD inovatif pada platform Liveworksheets 

menggunakan tampilan yang menarik dari segi font, warna, serta 

dilengkapi beberapa gambar dan vidio. 

3. Hasil E-LKPD akan disajikan berupa tampilan E-LKPD yang ada di URL 

atau alamat website, yang nantinya akan dishare melalui hyperlink dan 

dapat diakses melalui smartphone.  

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya : 
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1. Bagi Siswa 

 Adanya E-LKPD berbasis PBL ini dapat membantu siswa untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam 

menanggapi perubahan lingkungan yang ada disekitar serta meningkatkan 

motivasi siswa. Selain itu, dapat menjadi bahan ajar yang menunjang 

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Bagi Guru 

 E-LKPD yang akan dikembangkan diharapkan menjadi salah satu 

contoh bahan ajar alternatif yang bisa digunakan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Serta memotivasi untuk terus mengembangkan bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  

3. Bagi Sekolah 

 Berkontribusi dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah dengan tersedianya inovasi contoh bahan ajar 

yang digunakan di SMAN 1 Glenmore.  

4. Bagi Pembaca 

 Sebagai bahan referensi dan wawasan tambahan ketika melakukan 

penelitian lanjutan mengenai penelitian yang serupa.  

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan  

a. Permasalahan yang terdapat pada sekolah tersebut yaitu kurangnya 

ketersediaan bahan ajar LKPD yang dapat menunjang kegiatan belajar 

siswa.  
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b. E-LKPD liveworksheets berbasis PBL pada materi Perubahan 

Lingkungan dapat digunakan sebagai inovasi contoh bahan ajar pada 

pembelajaran Biologi kelas X. 

c. E-LKPD liveworksheets berbasis PBL pada materi Perubahan 

Lingkungan dapat melatih daya berpikir kritis dan pemecahan masalah 

lingkungan sekitar.   

d. Penggunaan fitur dari platform liveworksheets akan meningkatkan 

motivasi belajar siswa.   

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. E-LKPD liveworksheets berbasis PBL terbatas pada materi Perubahan 

Lingkungan.  

b. E-LKPD liveworksheets berbasis PBL hanya diakses dengan jaringan 

internet. 

c. Sampel yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas pada kelas X 

4 SMAN 1 Glenmore 

G. Definisi Istilah 

1. E-LKPD merupakan bahan ajar yang dapat digunakan dalam menunjang 

proses kegiatan belajar siswa yang berbentuk digital. 

2. PBL merupakan model pembelajaran yang memiliki ciri khas 

mengarahkan siswa kedalam sebuah permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari yang harus dipecahkan oleh ide-ide atau pemikiran yang 

dimunculkan sendiri oleh siswa sesuai konsep materi. Sehingga akan 

mampu melatih keterampilan berpikir kritis untuk menganalisa dan 

memecahkan permasalahan. 
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3. Liveworksheets adalah platform internet yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu pilihan oleh guru dalam mengembangkan bahan ajar 

konvensional menjadi inovatif karena beberapa fitur yang bisa digunakan, 

yang penyajiannya dapat diakses secara hyperlink berupa tampilan laman 

website. 

4. Perubahan lingkungan adalah materi yang membahas berupa fakta-fakta 

penyebab perubahan lingkungan, serta dampaknya. Mengusung banyak 

sekali permasalahan yang memerlukan gagasan-gagasan yang solutif 

dalam menanggapinya.  
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Nuril Azrina (2022).  UIN KHAS JEMBER. Dengan judul 

ñPengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk 

Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem 

Pernapasan Kelas XI IPA Di MAN 2 JEMBERò. Jenis penelitian berupa 

R&D dengan model 4D. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan 

produk berupa E-LKPD, yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis 

pada topik pernapasan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa E-LKPD 

tersebut dinyatakan valid(89,87%),  praktis(83,21%), dan efektif dalam 

melatih keterampilan berpikir kritis karena nilai signifikansi 0,00<0,05 Ha 

diterima dan Ho ditolak atau dapat diartikan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil pretest dan postest
25

.   

2. Ardhia Permatasari (2019). Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi. 

Dengan judul ñValiditas LKPD Berbasis PBL Pada Materi Daur Ulang 

Limbah untuk Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas X SMAò. Jenis 

penelitian pengembangan model 4D. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan LKPD berbasis pbl pada materi daur ulang limbah untuk 

melatih kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

                                                             
25 Nuril Azrina, ñPengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Pernapasan Kelas XI IPA Di MAN 2 

JEMBERò (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022) 
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memperoleh rata-rata skor dari komponen kelayakan isi, bahasa, penyajian 

yakni 3,8, sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD sangat valid
26

. 

3. Ika Melina dan Abdul Ghofur (2021). Jurnal Ilmu Pendidikan. Dengan 

judul ñPengembangan E-LKPD Berbasis Andorid Dengan Model PBL 

Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didikò. Jenis penelitian yang 

dilakukan yaitu pengembangan dengan model 4D. Penelitian bertujuan 

untuk mengembangkan E-LKPD berbasis android dengan PBL pada 

materi ekonomi untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan berpikir kritis 

ssebesar 77,83 dengan skor n-gain rata-rata 0,42 > 0,3 dengan kategori 

sedang, hasil uji t dengan nilai sig 0.00 sehingga dapat dikatakan terdapat 

perbedaan signifikan hasil belajar pretest posttest
27

. 

4. Setiawan Aji Saputra (2019). Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

dengan judul ñKeefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis 

Problem Based Learning Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk 

Melatih Keterampilan Berpikir Kritisò. Jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu pengembangan dengan model 4D. Akan tetapi tahap disseminate 

diganti dengan uji coba terbatas pada 16 siswa. Penelitian bertujuan untuk 

mendeskripsikan keeefektifan lembar kegiatan peserta didik berbasis pbl 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis pada topik perubahan 

lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD tersebut 

                                                             
26 Ardhia Permatasari, ñValiditas LKPD Berbasis PBL Pada Materi Daur Ulang Limbah untuk 
Melatih Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas X SMAò, Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi, 

no.3.vol.8 (September 2019) 
27

 Ika Melina dan Abdul Ghofur, ñPengembangan E-LKPD Berbasis Andorid Dengan Model PBL 

Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didikò, Jurnal Ilmu Pendidika, no.5vol.3 (2021) 
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dinyatakan valid, praktis (95,13%), efektif (81,5%) dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa
28

. 

5. Laely Faizatun Fuadah (2021). UIN Walisongo. Dengan judul 

ñPengembangan LKPD Elektronik Berbasis PBL Bermuatan Etnosains 

Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X Di MAN 1 Cirebonò. Jenis penelitian 

yang dilakukan yaitu penelitian R&D dengan model ADDIE. Penelitian 

bertujuan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis PBL bermuatan 

etnosains pada topik reaksi redoks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dikategorikan sangat valid dengan nilai dari ahli materi (0,96) dan ahli 

media (0,89), kualitas E-LKPD dari respon siswa mendapat kategori baik 

dengan prosentase 80,3%. Dan pada aspek minat belajar mendapat 

prosentase 73,9% kategori baik, siswa mengaku tertarik pada E-LKPD 

yang mengandung unsur kearifan lokal yang menyangkut peristiwa pada 

kehidupan sehari-hari mereka
29

.  

 Persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu 

disajikan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
 

No  Penelitian, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1. Nuril Azrina, 2022, 

ñPengembangan E-

a) Penelitian R&D 

b) Produk berupa E-

a) Model 

pengembangan 

                                                             
28 Setiawan Aji Saputra, ñKeefektifan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based 
Learning Pada Materi Perubahan Lingkungan Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritisò, 

Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi, no2.vol.8 (Mei 2019) 
29 Laely Faizatun Fuadah, ñPengembangan LKPD Elektronik Berbasis PBL Bermuatan Etnosains 
Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X Di MAN 1 Cirebonò, (Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 

2021) 
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No  Penelitian, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

LKPD Berbasis 

Problem Based 

Learning Untuk 

Melatih 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Siswa Pada Materi 

Sistem Pernapasan 

Kelas XI IPA Di 

MAN 2 JEMBERò 

LKPD  

c) Output berupa 

LKPD diplatform 

liveworksheets 

Berbasis PBL 

menggunakan 

4D, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

ADDIE 

b) Lokasi penelitian 

di MAN 2 

JEMBER, 

sedangkan 

penelitian ini di 

SMAN 1 

Glenmore 

c) Materi yang 

digunakan sistem 

pernapasan, 

penelitian ini 

pada materi 

perubahan 

lingkungan 

d) Subjek penelitian 

terdahulu pada 

kelas XI, 

penelitian ini 

pada kelas X 

2. Ardhia Permatasari 

2019,ñValiditas 

LKPD Berbasis 

PBL Pada Materi 

Daur Ulang 

Limbah untuk 

Melatih 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Kelas X SMAò 

a) Penelitian R&D 

b) Produk berupa 

LKPD berbasis 

PBL 

c) Subjek penelitian 

kelas X 

 

a) Menggunakan 

model 4D, 

sedangkan 

penelitian ini 

ADDIE 

b) Lokasi penelitian 

di SMAN 1 

Lamongan, 

penelitian ini di 

SMAN 1 

Glenmore 

c) Materi terbatas 

pada sub bab 

daur ulang 

limbah 

d) Dihasilkan LKPD 

cetak, sedangkan 

penelitian ini 

menghasilkan 

LKPD elektronik 



 

 

17 

No  Penelitian, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

3.  Ika Melina dan 

Abdul Ghofur 

2021, 

ñPengembangan E-

LKPD Berbasis 

Andorid Dengan 

Model PBL Untuk 

Meningkatkan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didikò 

a) Penelitian R&D 

b) Produk berupa E-

LKPD berbasis 

PBL 

 

a) Model 

pengembangan 

4D, sedangkan 

penelitian ini 

ADDIE. 

b) Lokasi penelitian 

SMAN 1 Bangil, 

penelitian ini 

SMAN 1 

Glenmore 

c) Pada materi 

ekonomi, 

sedangkan 

penelitian ini 

pada perubahan 

lingkungan 

d) Subyek kelas XI, 

sedangkan 

penelitian ini 

kelas X 

e) Bentuk E-LKPD 

berupa aplikasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

berupa laman 

URL pada 

hyperlink 

4. Setiawan Aji 

Saputra, 2019, 

ñKeefektifan 

Lembar Kegiatan 

Peserta Didik 

Berbasis Problem 

Based Learning 

Pada Materi 

Perubahan 

Lingkungan Untuk 

Melatih 

Keterampilan 

Berpikir Kritisò. 

a) Penelitian R&D 

b) Produk berupa 

LKPD Berbasis 

PBL 

c) Materi perubahan 

lingkungan 

d) Subjek penelitian 

yakni kelas X 

a) Model 

pengembangan 

menggunakan 

4D, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

model ADDIE 

b) Lokasi penelitian 

di SMAN 3 

Mojokerto, 

sedangkan 

penelitian ini di 

SMAN 1 

Glenmore 

c) Dihasilkan LKPD 

cetak, sedangkan 

penelitian ini 
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No  Penelitian, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

menghasilkan 

LKPD elektronik 

 

5. Laely Faizatun 

Fuadah, 2021 , 

ñPengembangan 

LKPD Elektronik 

Berbasis PBL 

Bermuatan 

Etnosains Pada 

Materi Reaksi 

Redoks Kelas X Di 

MAN 1 Cirebonò 

a) Penelitian R&D 

b) Produk berupa E-

LKPD Berbasis 

PBL 

c) Model 

pengembangan 

ADDIE 

d) Subjek penelitian 

kelas X 

a) Lokasi penelitian 

di MAN 1 

Cirebon, 

sedangkan 

penelitian ini di 

SMAN 1 

Glenmore 

b) Materi yang 

digunakan redoks 

(kimia), 

sedangkan 

penelitian ini 

materi perubahan 

lingkungan 

c) Digunakan  

software flip PDF 

Professional 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

platform 

Liveworksheets 

 

B. Kajian Teori  

1. Penelitian dan Pengembangan (R&D)  

Menurut Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan atau bisa 

juga disebut dengan Research and Development  merupakan sebuah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan 

melakukan pengujian keefektifan dari produk tersebut. Dan dalam 

menghasilkan produk diharuskan adanya analisis kebutuhan sebelumnya
30

. 

Dalam dunia pendidikan, penelitian pengembangan dapat didefinisikan 

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta : Bandung, 2013), 297 
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sebagai kajian yang tersusun secara sistematis untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi proses serta hasil pembelajaran yang 

harus memenuhi kriteria dan keefektifan
31

. Produk R&D dalam 

pendidikan dapat berupa modul, buku, LKPD, vidio pembelajaran, dan 

lain sebagainya. Karena produk pengembangan dapat berupa perangkat 

lunak ataupun keras berupa bahan visual ataupun audio, menyesuaikan 

dengan kebutuhan
32

. 

Penelitian pengembangan didalamnya digunakan model 

pengembangan sebagai pedoman penelitian. Model pengembangan yang 

digunakan yaitu model ADDIE Branch yang dimodifikasi oleh Yudi dan 

Sugianti. Model ADDIE merupakan pendekatan yang ditekankan pada 

suatu analisa bagaimana setiap komponen yang dimiliki akan saling 

berhubungan satu dengan lainnya dengan berkoordinasi sesuai fase atau 

tahapan yang ada. Dimana ADDIE ini memiliki 5 tahapan : (analysis, 

design, develop, implement, evaluate)
33

. Berikut 5 tahapan dalam model 

ADDIE : 

a. Analysis (analisis) 

Pengembangan dengan model ADDIE diharuskan melakukan 

analisis. Dimana analisis yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan, kesenjangan, ataupun kesulitan yang dirasakan oleh guru 

                                                             
31

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori 

dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institute : Pasuruan, 2020), 20 
32

 Ibid, hal.22 
33

 Ibid, hal.29 
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dan juga siswa sehingga nantinya dihasilkan produk yang sesuai 

dengan permasalahan yang telah dianalisa.  

Analisis dilakukan dengan 3 tahap, pertama analisis kebutuhan 

guru, analisis kurikulum, dan analisis kebutuhan siswa. Melalui 

tahapan analisis ini diharapkan akan diperoleh gambaran fakta untuk 

menentukan tujuan instruksional sehingga akan memudahkan peneliti 

dalam menyusun dan merancang bahan ajar yang akan dikembangkan. 

b. Design (desain) 

Dilakukan perencanaan mengenai rancangan produk secara 

konseptual pada tahap desain. Menyusun tujuan kinerja produk, 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan, serta merancang 

penilaian untuk pengujian produk yang akan dikembangkan, yang 

terdiri dari validasi materi, validasi media, validasi ahli bahasa, ahli 

praktisi pembelajaran, dan respon siswa. 

c. Development (pengembangan) 

Pengembangan produk sesuai analisa dan desain yang telah 

dirancang. Hasil pada tahap pengembangan merupakan produk yang 

sudah terstruktur
34

. Selain itu, tahap ini juga memilih media dan alat 

dalam menunjang penyusunan produk. 

d. Implementation (implementasi) 

Dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan 

dengan disiapkan lingkungan belajar yang akan menjadi sasaran 

                                                             
34

 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, ñAddie Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliahkurikulum Dan Pengajaranò, Jurnal Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan, No.2, (15), (2018), 281 
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produk yang telah dikembangkan. Kegiatan yang perlu disiapkan yakni 

mempersiapkan guru dalam menggunakan produk dan mempersiapkan 

siswa dalam menanggapi produk untuk memberikan umpan balik 

sebagai bahan evaluasi
35

.  

e. Evaluation (evaluasi) 

Pada tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas produk 

yang telah dikembangkan. Mengidentifikasi tingkat keberhasilan dari 

pembelajaran dan merekomendasikan perbaikan. Tahap evaluasi 

merupakan tahap terakhir dari model ADDIE yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap produk yang telah dikembangkan dan di uji 

cobakan
36

. Langkah model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

  Model Pengembangan ADDIE (Branch, 2009: 2) 

                                                             
35

 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, ñModel ADDIE Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islamò,  Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam, No. 1, (1), (2021), 33 
36

 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, ñAddie Sebagai Model Pengembangan Media 

Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliahkurikulum Dan Pengajaranò, Jurnal Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan, No.2, (15), (2018), 281 
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2. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala sesuatu bentuk bahan yang dapat 

digunakan oleh guru atau peserta didik dalam memudahkan kegiatan 

belajar mengajar, yang mana sebagai bahan belajar yang harus 

dipelajari oleh peserta didik sebagai sarana untuk pembelajaran. Bahan 

ajar memuat materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dicapai peserta didik terkait kompetensi tertentu. Bentuknya bisa 

berupa buku, LKPD, tayangan, bahan digital surat kabar, dan lain 

sebagainya yang dipandang dapat meningkatkan pengetahuan atau 

pengalaman peserta didik
37

. 

b. Fungsi  Bahan Ajar 

Berikut beberapa fungsi dari bahan ajar : 

1) Menghemat waktu sehingga kegiatan belajar mengajar akan lebih 

efektif dan efisien. 

2) Guru lebih bisa fokus sebagai fasilitator sehingga dapat membantu 

siswa untuk bisa belajar secara mandiri dimanapun dan kapanpun. 

3) Menjadi sumber penilaian dalam siswa belajar 

4) Sebagai pedoman pembelajaran bagi guru dan siswa
38

.  

5) Menyajikan masalah yang sesuai dengan permasalahan peserta 

didik. 

                                                             
37

 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bumi Aksara : Jakarta, 2021), 1 
38

 Ibid, hal.2-3 
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6) Menyediakan suatu kompetensi yang lebih sistematis dan 

mendukung kecakapan hidup peserta didik sehari-hari
39

. 

c. Manfaat Bahan ajar 

Manfaat dari adanya bahan ajar dalam konteks pembelajaran 

antara lain : 

1) Memberikan pengalaman belajar yang konkret dan langsung 

kepada peserta didik dalam kegiatan belajarnya. 

2) Memberi informasi yang akurat dan terbaru. 

3) Membantu memecahkan masalah-masalah pendidikan. 

4) Merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir kritis dan 

memecahkan masalah dalam belajar
40

.  

d. Jenis bahan ajar 

Berdasarkan bentuknya bahan ajar dikelompokkan sebagai 

berikut : 

1) Bahan ajar cetak : handout, modul, buku, gambar. 

2) Bahan ajar dengar (audio) : kaset, radio, CD. 

3) Bahan ajar audio visual : vidio, narasumber. 

4) Bahan ajar interaktif : memadukan 2 atau lebih media (audio, teks, 

gambar, grafik dengan diberi perlakuan perintah)
41

.  

  

                                                             
39

 Ibid, hal.8 
40

 Ibid, hal.9 
41

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif, Membuat Bahan Ajar Inovatif (DIVA Press : Jogjakarta, 

2012), 40-41 
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e. Karakteristik Bahan Ajar 

Bahan ajar yang baik ketika memenuhi karakteristik sebagai 

berikut : 

1) Self Instructional 

Mampu membuat siswa membelajarkan diri sendiri dengan 

bahan ajar yang dikembangkan. Dengan demikian, harus terdapat 

tujuan yang dirumuskan dengan jelas dan memberikan materi yang 

dikemas kedalam unit-unit kegiatan yang lebih spesifik. 

2) Self Contained 

Seluruh materi yang akan dipelajari terdapat dalam satu 

bahan aja secara utuh. 

3) Stand Alone 

Tidak bergantung pada bahan ajar lain dan tidak harus 

digunakan bersamaan dengan bahan ajar  lainnya. 

4) User Friendly 

Setiap informasi dan instruksi yang dipaparkan bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakai dalam merespons atau mengaksesnya. 

5) Adaptif  

Bahan ajar memunculkan inovasi terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi
42

.  

  

                                                             
42

 Ina Magdalena, Kombinasi Ragam Desain Pembelajaran SD (Tips and Trick : Sukabumi, 2022), 

134 
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f. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran, yakni : 

1) Prinsip Relevansi 

 Artinya materi pembelajaran yang ada dibahan ajar harus memiliki 

keterkaitan dengan pencapaian SK dan KD. 

2) Prinsip konsistensi 

 Artinya keajegan, jika kompetensi dasar yang harus dikuasai ada 

empat maka bahan ajar yang diajarkan juga ada empat. 

3) Prinsip kecukupan 

 Artinya materi yang akan diajarkan dalam bahan ajar hendaknya 

cukup memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi 

dasar yang diajarkan
43

. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

a. Pengertian LKPD 

LKPD atau singkatan dari Lembar Kerja Peserta Didik 

merupakan suatu bahan ajar cetak yang berisikan ringkasan materi, 

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan siswa 

yang berpatokan pada kompetensi dasar.  Sedangkan menurut Trianto , 

LKPD ialah alat belajar yang memuat berbagai kegiatan yang akan 

dilaksanakan secara aktif oleh siswa, kegiatan tersebut dapat berupa 

pengamatan, eksperimen, ataupun pengajuan gagasan yang digunakan 

                                                             
43

 Nurul Huda dan amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains (Yayasan Kita 

Menulis : Medan, 2020), 19 
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untuk melakukan penyelidikan dan  pemecahan masalah
44

. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang 

berupa lembaran-lembaran tugas berisi petunjuk serta evaluasi 

mengenai materi yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang 

bertujuan dalam membantu siswa memahami suatu konsep dengan 

bermakna
45

. 

b. Fungsi LKPD 

Fungsi dari LKPD ialah sebagai berikut : 

1) Sebagai bahan ajar yang dapat lebih mengoptimalkan  keaktifan 

dengan memperbanyak kegiatan pada siswa. 

2) Sebagai bahan ajar yang mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan padat dengan tugas. 

4) Mempermudah dalam menyampaikan materi secara jelas pada 

siswa.  

Fungsi lain LKPD yakni : 

1) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar. 

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep dari materi. 

3) Melatih siswa dalam menemukan dan memproses materi saat 

kegiatan belajar. 

                                                             
44

 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Quepedia : Bogor, 

2021), 15 
45

 Saringatun, dkk, Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Teori dan Implementasi, (Pradina 

Pustaka : Sukoharjo, 2021), 166 
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4) Sebagai pedoman bagi siswa dalam menjalankan proses 

pembelajaran. 

5) Mempermudah siswa memperoleh catatan mengenai materi yang 

dipelajari melalui kegiatan pembelajaran. 

6) Membantu siswa dalam menambah wawasan tentang konsep 

materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan bahan ajar yang dapat mengaktifkan siswa karena 

substansinya yang terdapat penugasan membantu siswa dalam 

memahami konsep materi secara ringkas dan padat
46

. 

c. Tujuan LKPD 

LKPD memiliki 4 tujuan antara lain sebagai berikut : 

1) Menyajikan bahan ajar yang mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang diberikan. 

2) Menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap  materi yang diberikan. 

3) Melatih siswa dalam kemandirian belajar. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan penugasan
47

.  

d. Unsur-Unsur LKPD 

Bahan ajar LKPD dapat dikembangkan lebih sederhana dari 

modul ajar . Menurut Rustaman unsur LKPD antara lain : memuat 

petunjuk kerja, petunjuk ditulis secara singkat, terdapat pertanyaan 

                                                             
46

 Ibid, Hal.168-169 
47

 Ibid, Hal.170 
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yang harus diisi dan tempat untuk jawaban, memuat gambar yang 

sederhana dan jelas untuk dipahami
48

. Sedangkan menurut Andi 

Prastowo LKPD memuat 6 unsur : judul, petunjuk belajar, komponen 

yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, 

penilaian
49

. 

e. Syarat LKPD 

LKPD harus memenuhi persyaratan pedagogik, konstruksi, dan 

teknik : 

1) Pedagogik menekankan pada proses penemuan konsep atau 

petunjuk dalam mencari tahu 

2) Konstruksi yakni penggunaan bahasa yang sesuai, struktur kalimat 

yang sederhana, jelas, dan singkat, memiliki tujuan yang jelas, 

sistematis serta identitas. 

3) Teknis yaitu penggunaan huruf yang sesuai, terdapat gambar yang 

jelas sehingga penyampaian pesan akan efektif, penyusunan 

tampilan LKPD yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.  

f. Langkah-langkah penyusunan LKPD 

Menyusun LKPD ada beberapa langkah yang harus 

berkesinambungan dan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1) Melakukan analisis kurikulum, KD, indikator, materi, dan alokasi 

waktu. 

                                                             
48

 Ibid, Hal.171 
49

 Nana, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Fisika Berbasis Model Pembelajaran POE2WE, 

(Lakeisha : Klaten), 2019, 70 
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2) Menganalisis silabus dan memilih kegiatan yang sesuai dengan 

analisis KD dan indikator. 

3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah kegiatan. 

4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan RPP
50

. 

4. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik)  

 E-LKPD merupakan lembaran-lembaran yang berfungsi sebagai 

bahan latihan siswa, yang dalam pengerjaannya dilaksanakan secara digital 

serta terstruktur berkelanjutan dalam waktu yang telah ditentukan, E-

LKPD yang akan digunakan dalam mempermudah siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dapat diakses melalui internet dari perangkat smarthphone, 

dekstop, maupun notebook
51

. 

 LKPD yang tersusun berupa elektronik/digital memiliki 

keuntungan sebagai berikut : 

a. Menghemat tempat dan waktu yang digunakan. 

b. Mendukung aspek ramah lingkungan karena tidak menggunakan 

kertas. 

c. Desain huruf, gambar, serta konteks dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan sehingga akan bisa lebih efektif dalam meningkatkan mutu 

kualitas pembelajaran. 

d. Dapat diakses sepanjang waktu karena bentuknya yang berupa digital.  

e. Menghemat biaya. 

                                                             
50

 Ibid, Hal.71 
51

 Mifta dan Ike, ñEfektivitas E-LKPD Berbasis Liveworksheet dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Sosiologi Peserta Didik di Kelas XI IPS SMA N 5 Padangò, Jurnal sikola, No.1, (4), (2022), 15 
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 Contoh tampilan E-LKPD Liveworksheets dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 

Contoh Tampilan E-LKPD Liveworksheets 

 

 

5. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran PBL 

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual 

yang didalamnya menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas, yang mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan termasuk tujuan, tahap-tahap, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas dalam kegiatan pembelajaran.  
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Model pembelajaran sangat efektif digunakan dalam usaha 

peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya 

model pembelajaran siswa dituntut berperan lebih aktif serta 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
52

. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat melatih daya berpikir tingkat tinggi yaitu 

model PBL (Problem Based Learning).   

Model PBL ialah suatu model pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk memecahkan suatu permasalahan melalui tahapan-tahapan 

metode ilmiah sehingga akan didapatkan pengetahuan yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut sekaligus keterampilan 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Atau model PBL ialah model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks 

bagi siswa untuk belajar mengenai cara berpikir serta keterampilan 

penyelesaian masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan dan 

konsep esensial dari mata pelajaran
53

. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran PBL 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri dan karakteristik 

yang berbeda-beda. Pada model PBL terdapat beberapa karakteristik 

sebagai berikut : 

1) Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menyajikan 

masalah autentik kepada siswa. 

2) Pembelajaran dirancang agar berpusat pada siswa. 

                                                             
52

 Shilphy, Model-Model Pembelajaran, (Deepublish Publisher : Sleman, 2020), 12-13 
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3) Siswa belajar bersama dalam kelompok kecil (kolaborasi). 

4) Guru sebagai fasilitator
54

. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran PBL 

Langkah-langkah model pembelajaran PBL terdiri dari 5 tahap yaitu : 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

juga logistik yangg diperlukan, memotivasi siswa untuk terlibat 

aktif didalam kegiatan pemecahan masalah. 

2) Organisasi siswa untuk belajar 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kemudian 

mengarahkan mereka dalam mengorganisir tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

3) Membimbing penyelidikan individu/kelompok 

Guru membantu siswa dalam mengarahkan mereka mencari 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan kegiatan 

penyelidikan lainnya. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

laporan, dokumentasi, atau model yang akan dipresentasikan 

sebagai hasil pemecahan masalah. 

  

                                                             
54

 Arie Anang, dkk, Strategi Pembelajaran Problem Based Learning, (Yayasan Barcode : 

Makassar, 2020), 21 
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa dalam melakukan refleksi dan evaluasi atas 

proses hasil yang telah didapatkan dari langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang telah dilaksanakan
55

. 

d. Tujuan Model Pembelajaran PBL 

Adapun model pembelajaran PBL memiliki tujuan sebagai 

berikut : menghasilkan pengetahuan yang terpadu, mengembangkan 

kemandirian dan keterampilan belajar seumur hidup, 

mengembangakan motivasi belajar, bertanya, dan memahami, 

mengembangkan kerjasama dan keterampilan secara tim, 

meningkatkan kemampuan beradaptasi dan berpartisipasi dalam 

perubahan, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan 

mengambil keputusan
56

. 

e. Manfaat Model Pembelajaran PBL 

Manfaat dari penggunaan model pembelajaran berbasis 

masalah/PBL, yaitu : dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam 

pemecahan masalah, memudahkan siswa dalam mengingat materi, 

meningkatkan pemahaman, meningkatkan kemampuan kepemimpinan 

dan kerja sama, kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
57

.  
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f. Kelebihan dan Kekurangan Model PBL 

Kelebihan model pembelajaran PBL diantaranya : 

1) Model PBL dapat menantang kemampuan siswa dan memberikan 

kepuasan ketika menemukan pengetahuan baru berdasarkan hasil 

upaya mereka sendiri. 

2) Model PBL membantu dalam mentransfer pengetahuan yang 

dimiliki siswa dalam memecahkan permasalahan yang  nyata 

dalam kehidupan. 

3) Model PBL membantu siswa untuk menghasilkan dan 

mengembangkan pengetahuan baru yang mereka dapatkan. 

4) Model PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, problem solving, dan menyesuaikan dengan pengalaman 

baru. 

5) Model PBL memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki pada peristiwa nyata dalam 

kehidupan. 

6) Model PBL mengembangkan minat siswa untuk terus belajar 

secara aktif dan mandiri. 

7) Model PBL memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep 

yang dipelajari dalam memecahkan masalah nyata
58

.  

  

                                                             
58

 Syarifah, Model Problem Based Learning dan Pembentukan Kelompok Sosial, (Mikro Media 

Teknologi: Bekasi, 2022), 47-48 



 

 

35 

Kekurangan dari model pembelajaran PBL yaitu : 

1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka 

enggan untuk mencoba. 

2) Seringkali memerlukan waktu tambahan dalam memecahkan 

persoalan yang diberikan. 

3) Membutuhkan persiapan yang matang
59

. 

6. Platform Liveworksheets 

Liveworksheets merupakan sebuah platform yang berbasis digital 

web yang bisa diakses pada hyperlink berikut : 

https://www.liveworksheets.com/. LKPD yang akan disajikan pada 

platform ini akan mengubah dokumen dengan format doc, pdf, png 

menjadi LKPD elektronik. LKPD pada platform tersebut memanfaatkan 

teknologi baru yang dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan, 

dengan menambahkan suara, gambar, vidio, dan fitur-fitur spesial lainnya 

yang dapat membuat LKPD semakin inovatif
60

. Liveworksheets 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan LKPD tradisional atau versi 

cetak, seperti : lebih memotivasi minat belajar siswa karena tampilan yang 

menarik dan inovatif, lebih menghemat ruang dan waktu karena bentuknya 

yang berupa digital, dan nilai bisa langsung dikirimkan pada guru. 

Tampilan Liveworksheets dapat dilihat pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2. 3  

Tampilan Liveworksheets 
 

Langkah-langkah dalam pembuatan LKPD pada platform 

Liveworksheets ialah sebagai berikut : 

a. Buka platform di https://www.liveworksheets.com/. Kemudian 

lakukan registrasi terlebih dahulu, kemudian pengguna bisa langsung 

log in untuk melakukan editing pada platform. 

b. Pilih menu make interactive worksheets dan pilih menu Get started. 

Kemudian silahkan upload file LKPD yang telah didesain dalam 

bentuk doc, pdf, atau png dengan size tidak lebih dari 5MB.  

c. Kemudian bisa dilanjut mendesain LKPD dengan menggunakan 

beberapa fitur seperti : menambahkan vidio, pilihan ganda, essay, drop 

down, check box, join arrow, drag and drop, dan word search. 

d. Setelah itu, LKPD siap digunakan atau dibagikan. LKPD dibagikan 

dalam bentuk hyperlink dengan menyebarkan link ke grup whatsapp 

atau platform online lainnya.  

7. Perubahan Lingkungan 

Berdasarkan kurikulum merdeka materi perubahan lingkungan 

menjadi pokok bahasan yang perlu diajarkan kepada siswa kelas X pada 

https://www.liveworksheets.com/
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semester genap. Hal ini tercantum pada elemen pemahaman fase E 

mengenai materi-materi yang perlu disampaikan termasuk materi 

perubahan lingkungan. Fase E pada Kurikulum Merdeka merupakan fase 

yang ditujukan bagi kelas 10 baik pada jenjang SMA, SMK, atau 

sederajat. 

Perubahan lingkugan merupakan suatu situasi yang 

menggambarkan adanya perubahan dari lingkungan yang baik dan 

seimbang menjadi lingkungan yang mengalami kemunduran atau 

kerusakan akibat beberapa faktor. Perubahan lingkungan dapat terjadi 

karena 2 faktor: faktor alam seperti bencana alam, dan faktor manusia 

yang mengakibatkan pencemaran ataupun kerusakan lingkungan seperti 

limbah industri, limbah rumah tangga, transportasi, eksploitasi SDA dan 

lainnya.  

Berdasarkan tempatnya pencemaran lingkungan dibedakan 

menjadi : pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran udara. 

Berdasarkan sifat zat pencemar (polutan), pencemaran lingkungan 

dibedakan atas : pencemaran kimiawi, pencemaran fisik, dan pencemaran 

biologis
61

. Pencemaran menjadi faktor utama yang banyak mengakibatkan 

perubahan lingkungan. Contohnya ialah dampak dari pencemaran udara, 

dimana gas-gas yang dikeluarkan dari industri maupun transportasi dapat 

berdampak global dalam menyumbang emisi rumah kaca sehingga global 

warming terus meningkat, limbah cair  industri yang dapat menyebabkan 
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keseimbangan air terganggu dan berdampak pada ekosistem air dan warga 

yang menggunakannya, sampah organik dan anorganik, yang berdampak 

pada kesehatan dan aktivitas makhluk hidup. Semua perubahan pada 

lingkungan yang terjadi dapat mengganggu keseimbangan lingkungan 

dimana keseimbangan lingkungan ini perlu dijaga karena berhubungan 

antara satu dengan lainnya. Untuk tetap menjaga keseimbangan 

lingkungan tersebut diperlukan upaya pelestarian lingkungan yang tepat 

sehingga kehidupan akan terus bisa berjalan dengan lestari dan seimbang.    

Faktanya pada materi perubahan lingkungan tersebut siswa 

mengalami kesulitan ketika dihadapkan persoalan-persoalan yang 

membutuhkan pemecahan masalah secara analisa. Karena memang pada 

materi perubahan lingkungan banyak sekali permasalahan pada aspek 

lingkungan yang membutuhkan solusi pemecahan melalui kegiatan 

analisa.  
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C. Kerangka Berpikir  

 Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketersediaan Bahan Ajar Pada 

Pembelajaran Biologi 

Kondisi Ideal : 

1. LKPD mendukung pembelajaran 

secara mandiri (student centered). 

2. LKPD mampu mmeningkatkan 

aktivitas berpikir dan 

mengontruksi konsep. 

3. LKPD elektronik yang inovatif 

mampu meningkatkan minat 

belajar siswa. 

4. LKPD berbasis PBL mampu 

meningkatkan daya berpikir tinggi 

siswa. 

Hasil Observasi : 

1. Bahan Ajar yang digunakan  hanya 

buku paket , PPT, dan LKPD yang 

mendownload dari google. 

2. Belum pernah digunakan LKPD  

pada materi perubahan lingkungan. 

3. Kemampuan berpikir kritis dan 

analisis siswa masih rendah. 

4. Belum tersedianya bahan ajar LKPD 

elektronik (E-LKPD). 

5. Siswa lebih menyukai bahan ajar  

secara visualdan elektronik. 

6. Siswa membutuhkan inovasi bahan 

ajar dalam memahami materi 

perubahan limgkungan. 

Diperlukan inovasi  pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis pemecahan 

masalah yang disajikan secara menarik dan inovatif 

Mengembangkan E-LKPD Liveworksheet berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan dengan model pengembangan ADDIE 

E-LKPD liveworksheet berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkan valid, praktis, dan efektif 

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir  

 

E-LKPD liveworksheet berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan yang 

dikembangkan dijadikan sebagai contoh bahan ajar 
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BAB III   

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang 

biasa disebut dengan Research and Development (R&D). Penelitian ini 

menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X SMA/MA. 

Metode R&D merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk dan melakukan pengujian keefektifan dari produk 

tersebut. Penelitian pengembangan dapat didefinisikan sebagai kajian yang 

tersusun secara sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan 

mengevaluasi proses serta hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria 

dan keefektifan. Model penelitian yang digunakan yakni model ADDIE 

Branch yang terdiri dari 5 tahapan yaitu, analisis (analysis), desain (design), 

development (pengembangan), Implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation)
62

.  

Model ADDIE memiliki desain pengembangan yang sistematis dan 

tahapan yang berurutan antara tahap satu dengan yang lainnya. Hal ini 

menjadi alasan bagi peneliti memilih model ADDIE karena tahapan-

tahapannya yang sistematis yang dapat membantu peneliti mengembangkan 

produk secara rinci dan supaya produk yang akan dikembangkan layak dan 

valid.  
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur pengembangan E-LKPD berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan menggunakan tahapan pengembangan model 

ADDIE, dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Tahap Analisis (analysis) 

Model pengembangan ADDIE tahap analisis terdiri dari 

prosedur sebagai berikut : 

1) Menganalisis Kesenjangan 

 Fase ini dilakukan wawancara pada guru Biologi kelas X 

SMAN 1 Glenmore dengan tujuan untuk menggali informasi 

mengenai kesenjangan-kesenjangan apa saja yang ada di sekolah 

dan yang dihadapi oleh siswa khususnya pada materi perubahan 

lingkungan. Hasil wawancara menunjukkan bahwasanya 

diperlukan bahan ajar yang mampu melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 Menurut guru Biologi kelas X SMAN 1 Glenmore, 

kemampuan analisa siswa masih sangat rendah, dan diperlukan 

bahan ajar yang dapat melatih kemampuan tersebut. Belum ada dan 

belum pernah digunakan E-LKPD berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan.  

 Oleh karena itu, dengan dikembangkannya E-LKPD 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan untuk kelas X 
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diharapkan dapat mengatasi kesenjangan-kesenjangan yang telah 

dipaparkan.  

2) Menentukan Tujuan Instruksional 

 Dilakukan analisis kurikulum dan penentuan tujuan 

instruksional yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran fase E 

pada kelas X Kurikulum Merdeka. Sesuai dengan konteks yang 

akan disajikan pada E-LKPD, materi perubahan lingkungan tertera 

pada Elemen Pemahaman Sains.   

3) Menganalisis Kebutuhan Siswa 

 Penyebaran angket kebutuhan siswa berdasarkan 

modifikasi dari Nyoman Dwi Astiti dan Ali yafi, yang mencakup 

aspek tipe belajar, kebutuhan bahan ajar, dan materi melalui 

googleform, dengan jumlah pernyataan sebanyak 16 point dengan 

pilihan jawaban YA dan TIDAK. Hasil kebutuhan siswa 

menunjukkan bahwa siswa memiliki tipe belajar visual dan 

kinestetik.  

4) Sumber Daya yang Ada 

 Konteks E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan akan diambil dari permasalahan lingkungan yang ada 

di kecamatan Glenmore. SMAN 1 Glenmore mengizinkan 

penggunaan smartphone dan juga mengakses intnernet, sehingga 

cocok dikembangkan produk pembelajaran berupa elektronik.  
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5) Penyampaian Produk                               

 E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

dalam penggunaannya diperlukan jaringan internet serta 

perangkat elektronik. E-LKPD berbasis PBL akan disampaikan 

dalam bentuk laman URL website berupa hyperlink.  

b. Tahap Desain (design) 

 Desain pengembangan model ADDIE memiliki prosedur sebagai 

berikut : 

1) Melakukan Inventarisasi Tugas 

 Inventarisasi tugas bertujuan untuk mengatur konten /item 

apa saja yang akan dirancang pada E-LKPD yang akan dibuat. 

Inventaris memiliki arti daftar lengkap mengenai kelengkapan atau 

item yang dibutuhkan dalam membuat E-LKPD yang akan 

dikembangkan.  

 E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

yang akan dikembangkan didesain menggunakan aplikasi canva 

(termasuk pemilihan font, pewarnaan, tata letak, dan lain 

sebagainya). Kemudian hasil dari aplikasi canva akan disimpan 

dalam bentuk pdf dan diubah menjadi E-LKPD inovatif pada 

platform liveworksheets.  

2) Menyusun Tujuan Kinerja 

 Tahapan ini terdiri atas 3 komponen perencanaan tujuan 

dari hasil pengembangan E-LKPD berbasis PBL yang akan 
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dikembangkan. Tujuan kinerja berisi : komponen kondisi, 

komponen kinerja, serta komponen kriteria. Kondisi disini 

dimaksudkan pada keadaan penting untuk kinerja yang diharapkan, 

dan kriteria dimaksudkan pada kesesuaian atau standar yang dapat 

diterima oleh siswa. 

3) Menghasilkan Strategi Pengujian   

 Disusun instrumen validasi dari ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli praktisi/guru, serta respon siswa dalam 

menanggapi produk E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan yang akan dikembangkan. Selain itu disusun juga 

lembar pretest dan postest untuk mengukur keefektifan dari produk 

yang akan dikembangkan.  

c. Tahap pengembangan (development) 

 Pengembangan model ADDIE memiliki prosedur sebagai berikut : 

1) Menghasilkan Konten 

 Setelah dilalui tahap analisis dan desain selanjutnya yakni 

mulai penyusunan produk yang akan dikembangkan. Diawali 

dengan mendesain tampilan E-LKPD pada canva dengan bentuk, 

ukuran, tipe font tertentu, pewarnaan, dan pemilihan tata letak 

konteks yang akan ditampilkan. Kegiatan yang dipilih harus 

berdasarkan tujuan kinerja berdasarkan kemampuan, pengetahuan, 

dan gaya belajar siswa.  
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2) Memilih Atau Mengembangkan Media Pendukung 

 Media pendukung dalam proses pengembangan E-LKPD 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan yakni laptop yang 

digunakan dalam proses penyusunan desain E-LKPD, vidio 

youtube untuk referensi siswa dalam memahami materi, aplikasi 

Canva untuk mendesain, platform liveworksheets sebagai platform 

yang mengubah E-LKPD menjadi lebih inovatif dengan berbagai 

fitur didalamnya.  

3) Melakukan Revisi Formatif 

 Dilakukan penilaian validasi oleh ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, dan ahli praktisi melalui lembar intrument penilaian. 

Setelah divalidasi kemudian produk akan dilakukan revisi dengan 

menyesuaikan saran dan masukan dari para tim ahli.  

d. Tahap Implementasi (implementation) 

 Produk yang disusun harus diuji melalui tahapan ilmiah seperti uji 

kelompok kecil kepada (10-15) orang, dan uji lapangan kepada 25-35 

orang
63

.  

1) Mempersiapkan Pendidik 

 Sebelum penggunaan E-LKPD, pendidik harus memahami 

isi, konteks, serta cara penggunaan produk agar implementasi 

produk yang telah dipersiapkan dapat tersampaikan secara 

maksimal.  
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2) Mempersiapkan Siswa  

 Persiapan siswa terdiri dari : mempersiapkan kondisi kelas 

dan menjelaskan terlebih dahulu cara penggunaan dan pentunjuk 

yang disajikan pada produk ketika proses pembelajaran, siswa 

yang terpilih yakni 34 siswa kelas X.4 SMAN 1 Glenmore.  

e. Tahap Evaluasi (evaluation) 

Tahapan ini akan dilakukan evaluasi sumatif dan disajikan 

respon dari siswa mengenai produk yang telah dikembangkan. 

Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui dan menilai kelayakan 

produk yang telah diimplementasikan. 

2. Uji Coba Produk 

 Pada tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data sebagai acuan 

untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan kefektifan dari produk yang 

telah dikembangkan. Kevalidan diketahui dari hasil penilaian para tim ahli 

dan guru, kepraktisan diketahui dari respon siswa, dan keefektifan 

diketahui dari hasil pretest dan posttest. Berdasarkan model ADDIE, 

penelitian dan pengembangan ini terdapat 2 tahapan uji coba yakni uji 

kelompok/ uji coba skala kecil kepada 10 siswa dan uji lapangan/ uji coba 

skala besar kepada 34 siswa SMAN 1 Glenmore. 

3. Desain Uji Coba 

  Uji coba merupakan tahapan terpenting dalam penelitian 

pengembangan. Hasil uji coba nantinya akan mengemukakan kekurangan-

kekurangan ataupun kesalahan dari produk yang dikembangkan. Tujuan 
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uji coba ini untuk mengetahui data yang akan menunjukkan kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk. Penelitian ini menggunakan Pre-

Eksperimental Design dengan desain One Group Pretest Posttest. 

a. Subjek Uji Coba 

1) Uji Coba Skala Kecil 

 Uji  coba skala kecil ditujukan untuk mengetahui respon 

siswa dalam menilai bahan ajar yang  dikembangkan. Hal tersebut 

dimaksudkan pada perbaikan apa saja yang diperlukan agar bahan 

ajar yang dihasilkan layak untuk dipergunakan pada uji coba skala 

besar. Subjek uji coba skala kecil dilakukan kepada 10 siswa kelas 

X SMAN  1 Glenmore. 

2) Uji Coba Skala Besar 

 Uji coba skala besar ditujukan untuk mengetahui penilaian 

siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Pada uji coba skala 

besar ini hasil penilaian, saran, serta komentar diperlukan untuk 

perbaikan, agar dihasilkan bahan ajar yang layak untuk 

dipergunakan dalam proses pembelajaran. Subjek uji coba skala 

besar dilakukan kepada 34 siswa kelas X SMAN 1 Glenmore. 

3) Populasi Penelitian 

 Siswa kelas X SMAN 1 Glenmore terbagi atas 11 kelas 

dengan 2 kelas unggulan yakni X.1 dan X.9. jumlah siswa akan 

ditampilkan pada Tabel 3.1. 
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             Tabel 3. 1  

          Jumlah Populasi Kelas X 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

1. X 1 31 

2. X 2 35 

3. X 3 34 

4. X 4 34 

5. X 5 36 

6. X 6 36 

7. X 7 34 

8. X 8 34 

9. X 9 34 

10. X 10 36 

11. X 11 33 

Total  377 

 

4) Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian menggunakan Purposive Sampling 

dengan pemilihan sampel atas dasar pertimbangan tertentu. Sampel 

dipilih dari kelas X.1-X.5 dengan pertimbangan pertama kelas 

tersebut diajar oleh guru yang sama, dari 5 kelas tersebut dipilih 

kelas reguler antara X.2-X.5. Pertimbangan kedua 

mempertimbangkan tipe belajar X.4 yang lebih dominan ke tipe 

belajar visual dan kinestetik dan  dipilih kelas X.4. Pertimbangan 

ketiga atas dasar saran guru bahwa X.4 termasuk kedalam kelas 

dengan rata-rata nilai biologi yang masih rendah.  

5) Kriteria Validator 

a) Ahli Materi 

- Ahli dalam materi Biologi khususnya pada materi 

perubahan lingkungan. 
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- Bisa menilai, memberi tanggapan, dan saran perbaikan. 

b) Ahli Media 

- Ahli dalam media pembelajaran. 

- Sudah paham dan pernah membuat media. 

- Bisa menilai, memberi tanggapan, dan saran perbaikan. 

c) Ahli Bahasa 

- Ahli dalam bidang kebahasaan. 

- Bisa menilai, memberi tanggapan, dan saran perbaikan. 

d) Ahli Praktisi 

- Guru yang menerapkan Kurikulum Merdeka. 

- Guru yang mengampu mata pelajaran Biologi. 

- Pendidikan minimal S-1. 

b. Jenis Data 

 Jenis data yang akan diperoleh pada penelitian ini adalah 

kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Data kuantitaif akan didapatkan 

dari hasil uji kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dari para tim ahli dan 

respon siswa dari lembar angket validasi terhadap produk yang telah 

dikembangkan, serta nilai pretest dan posttest. Data kualitatif 

deskriptif akan didapatkan dari pendeskripsian dari hasil data 

kuantitatif termasuk saran dan masukkan dari tim ahli, guru biologi, 

dan dosen pembimbing terhadap produk yang akan dikembangkan.   
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c. Instrument Pengumpulan Data 

1) Lembar Angket 

 Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar angket 

tertutup dengan beberapa pernyataan dan disediakan jawaban 

tertentu sebagai pilihan subjek memilih jawaban. Lembar angket 

ditujukan untuk kebutuhan siswa, validasi ahli  materi, validasi ahli 

media, validasi ahli bahasa, validasi ahli praktisi, dan respon siswa 

dengan menggunakan 2 alternatif jawaban yakni YA dan TIDAK. 

Berikut kisi-kisi lembar angket : 

a) Kisi-kisi angket kebutuhan siswa 

Kisi-kisi angket kebutuhan siswa ditampilkan pada Tabel 3.2. 

   Tabel 3. 2  

   Kisi -Kisi Instrument Kebutuhan Siswa 

Aspek Indikator  
Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

Materi Pendapat siswa terhadap minat pelajaran 

biologi  

1 1 

 Pendapat siswa terhadap materi yang sulit 

dipahami 

3 2,3,4 

 Alasan siswa mengenai materi yang sulit 

dipahami 

1 5 

Tipe Belajar Pernyataan siswa terhadap tipe belajar 1 6 

Pernyataan siswa terhadap tipe belajar visual 2 7,8 

Pernyataan siswa terhadap tipe belajar audio 1 9 

Pernyataan siswa terhadap tipe belajar 

audio-visual 

1 10 

Pernyataan siswa terhadap tipe belajar 

kinestetik 

1 11 

Bahan Ajar Kebutuhan bahan ajar siswa  3 12,13,1

4 

 Pendapat siswa terhadap bahan ajar digital 1 15 

Pengembanga

n Bahan Ajar 

Pendapat siswa terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan 

2 16 

Total 16 

Sumber : diadaptasi dari Nyoman Dwi Astiti (2021) dan Ali Yafi (2021) 
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b) Kisi-kisi angket validasi ahli materi 

Kisi-kisi angket validasi ahli materi ditampilkan pada Tabel 

3.3. 

   Tabel 3. 3  

    Kisi -Kisi Instrument Validasi Ahli Materi  

Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Aspek 

Didaktik  

Kesesuaian materi 

dengan Capaian 

Pembelajaran 

3 1,5,8 

Kebenaran konsep 3 6,7,10 

Keakuratan dan kebaruan 

materi 

2 4,9 

Penyampaian materi 

secara sistematis 

1 2 

Meningkatkan 

kompetensi siswa 

1 3 

Aspek 

Bahasa 

Menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

2 11.12 

Penggunaan peristilahan 

yang tepat 

1 13 

Kejelasan dan kesesuaian 

bahasa 

2 14,15 

Total 15 

Sumber : diadaptasi dari Nuril Azrina (2022) 

c) Kisi-kisi angket validasi ahli media 

Kisi-kisi angket validasi ahli media ditampilkan pada 

Tabel 3.4. 

    Tabel 3. 4  

    Kisi -Kisi Instrument Validasi Ahli Media  
Aspek  Indikator  Jumlah  No. 

Butir  

Aspek Media Koherensi E-LKPD 

dengan capaian 

pembelajaran 

1 1 

Koherensi E-LKPD 

dengan sasaran pengguna 

1 2 

Koherensi E-LKPD yang 

diterapkan pada keadaan 

lingkungan yang 

1 3 
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Aspek  Indikator  Jumlah  No. 

Butir  

ditetapkan 

Keluasan E-LKPD saat 

diterapkan dalam proses 

belajar 

1 4 

Kegamblangan E-LKPD 

(tulisan, visual, audio, 

audio visual) 

1 5 

Aspek 

Kemenarikan 

Merangsang ketertarikan 

dan keterlibatan pengguna 

dalam memakai E-LKPD 

1 6 

 

 

 

 

Kemenarikan dari 

kemasan E-LKPD 

1 7 

Tampilan gambar 1 8 

Tipografi  1 9 

Aspek Desain 

Pembelajaran 

Kejelasan capaian  

pembelajaran yang 

digunakan dalam E-LKPD 

1 10 

 Ketepatan metode belajar 

yang diterapkan dengan 

capaian sasaran pengguna 

1 11 

Kesesuaian materi serta 

aktivitas pada E-LKPD 

dengan capaian  

pembelajaran 

1 12 

Kesesuaian jenis E-LKPD 

yang diterapkan dengan 

sasaran pengguna dan 

capaian pembelajaran 

1 13 

Aspek 

Penyampaian 

Pesan 

Kejelasan penguraian 

materi yang digunakan 

agar mudah dipahami 

1 14 

Materi disusun secara 

logis dan sistematis 

1 15 

Mengubah gagasan 

abstrak menjadi konkret 

1 16 

Kreatif dan inovatif dalam 

media pembelajaran 

3 17,18,19 

Total  19 

Sumber : diadaptasi dari Muhammad Arifin dan Nuril 

Azrina (2022) 
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d) Kisi-kisi angket validasi ahli bahasa 

 Kisi-kisi angket validasi ahli bahasa ditampilkan pada 

Tabel 3.5. 

            Tabel 3. 5  

      Kisi -Kisi Instrument Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator  
No. 

Butir  
Jumlah 

1. 
Kelugasan 

 

Ketepatan struktur dan 

kalimat 

1 1 

Keefektifan kalimat 2 1 

Kebakuan istilah 3 1 

2. Komunikatif Pemahaman terhadap 

pesan atau informasi 

4 1 

3. 

 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik 

5 1 

Kemampuan mendorong 

berpikir kritis  

6 1 

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n peserta 

didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta didik 

7 1 

Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

emosional peserta didik 

8 1 

5. 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

Kejelasan bahasa 
10 1 

6 
Penggunaan 

istilah 

Ketepatan ejaan 11 1 

Konsistensi penggunaan 

istilah, simbol/ikon 

12 1 

Total  12 

Sumber : diadaptasi dari Sofyan (2022) 

e) Kisi-kisi angket validasi ahli praktisi/guru 

 Kisi-kisi angket validasi ahli praktisi ditampilkan pada 

Tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6  

    Kisi -Kisi Instrument Validasi Ahli Praktisi/Guru  
Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Tampilan 

Cover 

Tata letak 1 1 

Keseimbangan tulisan 2 2,3 

Tampilan gambar 1 4 

Tampilan 

isi E-LKPD  

Kepaduan tulisan dan 

warna 

2 5,7 

 Tampilan gambar 1 6 

Kejelasan kalimat 

petunjuk 

2 8,9 

Tata letak 1 10 

Materi  Kesesuaian materi 

dengan capaian 

pembelajaran 

3 11,12,15 

 Kebenaran konsep 4 13,16,17,1

9 

Keakuratan dan kebaruan 

materi 

1 18 

Meningkatkan 

kompetensi siswa 

2 14,20 

Total  

 
20 

 Sumber : diadaptasi dari Nuril Azrina (2022) 

f) Kisi-kisi angket validasi ahli evaluasi 

 Kisi-kisi angket ahli evaluasi soal pretest posttest 

ditampilkan pada Tabel 3.7 : 

                                Tabel 3. 7 

                                      Kisi -Kisi Instrument Ahli Evaluasi  Soal Pretest Posttest 

Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Materi  Kesesuaian soal dengan 

materi 

3 1,2,3 

Kejelasan soal 3 4,5,6 

Penilaian 

Jawaban 

Kemungkinan jawaban 

  

1 7 

Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian bahasa 1 8 

Total  8 

 Sumber : adaptasi dari Srirahayu (2019) 
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g) Kisi-kisi angket respon siswa 

Kisi-kisi angket respon siswa ditampilkan pada Tabel 3.8. 

   Tabel 3. 8  

   Kisi -Kisi Instrument Respon Siswa 

Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Desain 

Pembelajar

an 

Kesesuaian materi 1 1 

Meningkatkan 

kemampuan berpikir 

siswa 

1 2 

Kemudahan dalam 

mengoperasikan 

2 3,5 

Inovasi bahan ajar 1 4 

Operasional  Ketersediaan petunjuk 

penggunaan 

1 6 

Komunikasi 

Visual 

Kemenarikan produk 1 7 

Keseimbangan garis, 

bentuk, ruang, tulisan, 

dan gambar 

 

3 8,9,10 

Total  10 

Sumber : diadaptasi dari Nuril Azrina (2022) 

2) Pedoman Wawancara 

 Peneliti melakukan wawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi awal mengenai media pembelajaran, 

metode pembelajaran, model pembelajaran, kesulitan siswa, 

ketersediaan bahan ajar atau sumber belajar, kendala guru dalam 

proses pembelajaran, serta kondisi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Pada penelitian ini dilakukan jenis wawancara 

terstruktur kepada guru Biologi SMAN 1 Glenmore. 

3) Lembar Pretest dan Posttest 

  Lembar soal pretest dan postest digunakan peneliti dengan 

tujuan untuk mengetahui efektifitas dari produk yang akan 
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dikembangkan. Soal pretest digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa sebelum produk digunakan pada pembelajaran, 

sedangkan lembar soal posttest digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa sesudah penggunaan produk yang diberikan 

ketika proses pembelajaran.  

C. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kevalidan 

a. Analisis Kuantitatif 

 Hasil dari lembar angket dari ahli materi, media, dan praktisi akan 

dianalisa dengan menentukan kevalidan produk melalui perhitungan 

berikut :  

▬  
В●

В●░
 × 100 % 

(Sumber : Muntazhimah,2023) 

Keterangan : 

▬  : persentase validitas 

В● : jumlah skor jawaban validator 

В●░ : jumlah skor maksimal 

 Kemudian data rata-rata jawaban validator akan 

dikategorikan pada Tabel 3.9. 

   Tabel 3. 9  

   Kategori Kevalidan 

Interval  Kategori  Rekomendasi  

85,01%-100% Sangat Valid Dapat digunakan 

tanpa revisi 

70,01% - 85% Valid Digunakan namun 

perlu revisi kecil 
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Interval  Kategori  Rekomendasi  

50,01%-70% Kurang Valid Disarankan tidak 

dipergunakan karena 

perlu revisi besar 

0%- 50% Tidak Valid Tidak boleh 

digunakan, perlu 

revisi besar-besaran 

Sumber : Akbar (2013) 

b. Analisis Kualitatif 

 Data yang telah diperoleh kemudian akan diolah sesuai dengan 

saran dan masukan dari para ahli. Dari penilaian tersebut nantinya 

akan diketahui nilai kevalidan produk dengan mencocokkan nilai 

validasi pada kategori kevalidan.  

2. Analisis Respon Siswa 

a. Analisis Kuantitatif 

Lembar angket respon siswa kemudian akan dianalisa untuk 

menentukan kepraktisan produk dengan perhitungan berikut :  

▬  
В●

В●░
 × 100 % 

(Sumber : Muntazhimah,2023) 

Keterangan : 

▬  : persentase kepraktisan 

В● : jumlah skor jawaban validator 

В●░ : jumlah skor maksimal 

Kemudian data rata-rata jawaban siswa akan dikategorikan 

pada Tabel 3.10. 
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 Tabel 3. 10  

 Kategori Kepraktisan 

Interval  Kategori  Rekomendasi 

81% - 100% Sangat Baik Dapat digunakan 

tanpa revisi 

61% - 80% Baik  Digunakan namun 

perlu revisi kecil 

41% - 60% Cukup Baik Disarankan tidak 

dipergunakan karena 

perlu revisi besar 

21% - 40% Kurang Baik Tidak boleh 

digunakan, perlu 

revisi besar-besaran 

0% - 20% Tidak Baik Tidak boleh 

digunakan 

Sumber : Riduan (2011) 

b. Analisis Kualitatif 

 Data yang telah diperoleh kemudian akan diolah sesuai dengan 

saran dan masukan dari siswa. Dari penilaian tersebut nantinya akan 

diketahui nilai kepraktisan produk dengan mencocokkan nilai validasi 

pada kategori kepraktisan.  

3. Analisis Keefektifan 

 Keefektifan produk akan diketahui dengan melihat hasil dari uji z 

apabila data terdistribusi normal dan digunakan uji Wilcoxon ketika data 

tidak terdistribusi normal serta uji N-Gain dari 34 siswa. Jika nilai 

signifikansi pada uji z < 0,05 atau Ὄ  ditolak dan hasil N-Gain berada pada 

kriteria sedang maka produk bisa dikatakan efektif. 

a. Analisis Kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental Design dengan 

desain One Group Pretest Posttest. Desain ini dilaksanakan hanya 

pada satu kelas saja dengan memberikan pretest sebelum diberikan 



 

 

59 

perlakuan. Dengan tujuan hasil perlakuan nantinya akan diketahui 

lebih akurat, karena terdapat perbandingan dengan kondisi sebelum 

diberikan perlakuan
64

. Alur dalam pengambilan data dari penelitian 

yakni pertama diberikan pretest pada kelas yang digunakan sebagai 

subjek penelitian kemudian dilanjutkan dengan pemberian perlakuan 

yakni penggunaan E-LKPD berbasis PBL setelah itu diberikan 

posttest. Desain One Group Pretest Posttest  ditampilkan pada Gambar 

3.1. 

 

 Gambar 3. 1  

 One Group Pretest Posttest Design 
 

Keterangan : 

Ἓ  : nilai pretest 

ἦ   : perlakuan 

Ἓ  : nilai postest 

Setelah diketahui data dari hasil pretest posttest, untuk 

mengetahui keefektifan produk akan dicari dari hasil uji z dan nilai N-

Gain, sebelum itu harus  dilakukan uji prasyarat seperti uji normalitas 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak, 

dan uji z digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata 

dua sampel berpasangan : 

 

 

                                                             
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D, (Alfabeta : Bandung, 2013), 74 

 

Ἓ  x Ἓ 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk karena sampel 

yang digunakan < 50
65

 dengan berbantuan software IBM SPSS 

Statistic 25, Dengan proses pengambilan keputusan : 

a) Hipotesis : 

Ὄ  : data berdistribusi normal 

Ὄ  : data tidak berdistribusi normal 

b) Dasar pengambilan keputusan : 

Melihat angka probabilitas : 

- Signifikansi >0,05 maka Ὄ  diterima 

- Signifikansi <0,05 maka Ὄ  ditolak
66

 

2) Uji Parametrik 

 Uji parametrik yang akan digunakan yakni uji Z, hal 

tersebut dikarenakan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 34 siswa yang artinya >30. Uji dilakukan dengan syarat 

data terdistribusi secara normal. 

3) Uji Non Parametrik 

 Data yang tidak terdistribusi normal, akan dilakukan uji 

non parametrik yakni uji Wilcoxon. Hal tersebut didasarkan bahwa 

uji Wilcoxon merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada  

tidaknya perbedaan rata-rata pada data berpasangan
67

. 

                                                             
65

 Rahmi dan Nuraini, Statistika Penelitian Pendidikan:Analisis Perhitungan Matematis dan 

Aplikasi SPSS(Kencana : Jakarta, 2021), 202 
66

 Jaka Nugraha, Pengantar Analisis Data Kategorik (DEEPIBLISH : Sleman, 2013), 270 
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 Data yang akan digunakan berasal dari satu objek penelitian 

yang sama akan tetapi mendapat 2 perlakuan berbeda untuk 

melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah 

perlakuan. 2 perlakuan disini yakni adanya pretest sebelum 

penggunaan E-LKPD dan posttest setelah digunakannya E-LKPD.  

 Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau 

menolak Ὄ  adalah sebagai berikut : 

Ὄ  : Tidak ada perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest 

Ὄ  : Ada perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika signifikansi <0,05 maka Ὄditolak 

Jika signifikansi >0,05 Ὄ  diterima 

4) Uji N-Gain 

 Keefektifan produk dapat dilihat dari hasil belajar siswa, 

dengan melakukan perhitungan skor gain pada hasil pretest dan 

posttest dengan rumus berikut : 

Ἧ  
╢▬▫▼◄◄▄▼◄╢▬►▄◄▄▼◄

╢□╪●╢▬►▄◄▄▼◄
 

(Sumber : Kadir, dkk : 2019)  

Keterangan : 

g   : nilai Gain ternormalisasi 

Sposttest  : rata-rata nilai posttest 

                                                                                                                                                                       
67

 Singgih Santoso, Panduan Lengkap Menguasai SPSS 16, (PT Elex Media Komputindo : Jakarta, 

2008), 301 
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Spretest  : rata-rata nilai pretest 

Smax   : nilai maximum 

 Berdasarkan skor gain yang didapat, kemudian akan 

disesuaikan dengan kriteria pada Tabel 3.11. 

  Tabel 3. 11  

   Kriteria N-Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Interpretasi  

0,70  g  100 Tinggi  

0,30  g  0,70  Sedang  

0,00 < g < 0,30 Rendah  

g = 0,00 Tetap  

-1,00  g 0,00 Terjadi Penurunan 

Sumber : Kadir, dkk (2019) 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

A. Penyajian Data Uji Coba 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu Penelitian 

dan Pengembangan (Research and Development). Dimana model yang 

digunakan dalam penelitian adalah model ADDIE yaitu sebuah model 

pengembangan yang terdiri dari 5 tahapan diantaranya Analysis (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

1. Analysis (Analisis) 

Model ADDIE tahap analisis terdiri dari prosedur sebagai berikut : 

a. Menganalisis kesenjangan 

Tahap pertama ini dilakukan wawancara kepada guru Biologi 

kelas X SMAN 1 Glenmore. Untuk mengetahui hambatan dan 

kesulitan siswa dalam pelajaran Biologi, proses pembelajaran, media 

dan bahan ajar yang digunakan, serta tanggapan terhadap 

pengembangan E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL yang akan 

dikembangkan berdasarkan pedoman wawancara yang disajikan pada 

Tabel 4.1. (Lampiran 3) 

Tabel 4. 1 

Hasil Wawancara Guru Biologi 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah SMAN 1 Glenmore 

sudah menerapkan 

kurikulum terbaru? 

Untuk SMAN 1 Glenmore sendiri 

sudah menerapkan kurikulum 

terbaru yakni kurikulum merdeka, 

yang mana pelaksanaannya baru 

dilakukan pada kelas X, dan untuk 
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No  Pertanyaan  Jawaban  

kelas XI dan XII masih 

menggunakan kurikulum k13. 

2. Materi apa yang 

dikategorikan sebagai 

materi yang sulit bagi siswa 

kelas X? 

Materi ekosistem pada 

pemahaman daur biogeokimia dan 

materi perubahan lingkungan 

karena terdapat capaian 

pembelajaran yang mengharuskan 

kegiatan analisa suatu kasus, dan 

siswa banyak yang mengalami 

kesulitan dalam menganalisa 

seperti disajikan data dalam  

sebuah wacana atau pemecahan 

masalah pada suatu soal, selain itu 

nilai biologi siswa kelas X juga 

tergolong masih rendah. 

3.  Sub materi apa yang 

dikategorikan sebagai 

materi yang sulit dipahami 

kelas X pada materi 

perubahan lingkungan? 

Sebenarnya siswa secara teoritis 

tidak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi perubahan 

lingkungan, akan  tetapi dalam 

pelaksanannya siswa mengalami 

kesulitan dalam menganalisa 

sebuah permasalahan yang 

disajikan dalam materi perubahan 

lingkungan. 

4. Bahan ajar apa saja yang 

biasa ibu gunakan dalam 

pembelajaran biologi 

khususnya pada materi 

perubahan lingkungan? 

Buku dari pemerintah dan 

biasanya anak-anak juga 

meminjam dari perpustakaan, 

saya pernah menggunakan LKPD 

cetak juga pada materi virus akan 

tetapi, untuk materi perubahan 

lingkungan Ibu dulu cukup 

memakai PPT dan untuk 

penugasan nya secara lisan dan 

itupun menggunakan google 

meet. 

5.  Mengapa ibu memilih 

bahan ajar tersebut? 

Cukup umum dan mudah 

digunakan 

6. Apakah ibu mengetahui 

bahan ajar Liveworksheets? 

Iya saya sudah menggunakan 

bahan ajar tersebut untuk kelas 

XII pada substansi genetika dan 

untuk kelas X pada materi 

protista, dan itupun saya tidak 

membuatnya sendiri melainkan 

mendownload dari internet lalu 

linknya saya bagikan, saya juga 
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No  Pertanyaan  Jawaban  

belum mengetahui penggunaan 

Liveworksheets secara utuh, nilai 

hasil pengerjaan siswa saya suruh 

screenshoot dan ditunjukkan ke 

saya. 

7. Bagaimana respon siswa 

terhadap bahan ajar 

tersebut? 

Respon siswa terhadap 

liveworksheets sangat antusias, 

mereka merasa tidak mengantuk 

lagi karena bahan ajar tersebut 

cukup menarik, saya juga sempet 

meminta tanggapan siswa terkait 

bahan ajar tersebut, dan siswa 

juga sangat menyukainya, saya 

memiliki ketertarikan dengan 

bahan ajar tersebut dan saya 

berharap suatu saat bisa 

membuatnya sendiri. 

8. Saya disini berniat untuk 

mengembangkan bahan ajar 

E-LKPD berbasis PBL 

berupa Liveworksheets 

pada materi perubahan 

lingkungan, bagaimana 

tanggapan ibu? 

Iya bagus, jadi diharapkan bahan 

ajar tersebut bisa melatih siswa 

dalam menganalisa permasalahan 

lingkungan disekitar dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

saya juga belum pernah membuat 

atau menggunakan E-LKPD 

untuk materi perubahan 

lingkungan dan saya rasa cukup 

bagus karena berdasarkan 

pengalaman saya menggunakan 

liveworksheets anak-anak sangat 

antusias 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut dapat diketahui beberapa 

kesenjangan dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi, terdapat 

kesulitan pada materi perubahan lingkungan karena siswa mengalami 

kesusahan dalam menganalisa permasalahan ataupun menganalisa 

suatu data yang sering muncul pada soal, selain itu nilai hasil belajar 

biologi siswa juga masih kurang.  
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Guru hanya menggunakan buku paket pada perpustakaan dan 

juga PPT yang berisikan materi secara umum dan belum mengarahkan 

siswa pada pembelajaran analisa atau yang berbasiskan permasalahan 

yang sangat penting diadakan untuk pembelajaran materi perubahan 

lingkungan, selain itu penggunaan PPT yang tidak dijabarkan 

cenderung akan diabaikan oleh siswa. Sehingga membuat siswa 

mengalami kesulitan saat dihadapkan soal yang menuntun mereka 

berpikir secara analisa. Alasan guru memilih bahan ajar tersebut 

karena umum dan cukup mudah untuk digunakan.  

Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Glenmore ini belum pernah 

diterapkan bahan ajar berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan, terutama yang konteks permasalahannya didapatkan dari 

analisa permasalahan disekitar siswa. Sehingga diperlukan bahan ajar 

yang mampu membuat siswa lebih peka terhadap permasalahan 

sekitar dan mampu melatih daya berpikir analisa mereka. Dimana 

dalam penyajiannya bahan ajar yang akan dikembangkan disertai 

gambar, warna, serta fitur-fitur yang menarik sehingga siswa tidak 

akan merasa bosan saat menggunakannya.  

Guru Biologi SMAN Glenmore juga berpendapat bahwa 

belum pernah ada E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan, beliau pernah menerapkan E-LKPD yang serupa akan 

tetapi pada materi lain dan belum menggunakan platform 

Liveworksheets secara utuh, siswa diberikan link yang didownload 
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dari web kemudian nilai yang didapatkan di screenshoot dan diberikan 

kepada Guru Biologi, menurut tanggapan Guru Biologi, siswa sangat 

antusias, mereka merasa tidak mengantuk dan enjoy saat pembelajaran 

dengan E-LKPD Liveworksheets.  

Adanya pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan diharapkan dapat membantu, 

mempermudah, serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

Biologi di SMAN 1 Glennmore. Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa perlunya bahan ajar terbaru yang lebih inovatif dan menarik 

untuk menambah semangat dan minat siswa serta mempermudah 

mereka dalam menanggapi suatu permasalahan.  

b. Menentukan Tujuan Instruksional 

Tahap ini dilakukan analisis kurikulum dan penentuan tujuan 

instruksional. Berdasarkan wawancara dengan Ibu guru Biologi di 

SMAN 1 Glenmore, diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan 

untuk kelas X SMAN 1 Glenmore yaitu Kurikulum Merdeka. 

Penentuan tujuan instruksional ini bertujuan agar pengembangan 

produk sesuai dengan kurikulum yang berlaku disekolah. Selanjutnya 

mengkaji elemen-elemen Capaian Pembelajaran yang ditujukan untuk 

kelas X yakni pada Fase E untuk dapat merumuskan Alur Tujuan 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran, Capaian Pembelajaran Fase 

E tertera pada Tabel 4.2.  
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Tabel 4. 2 

Capaian Pembelajaran Fase E 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan permasalahan berdasarkan isu lokal 

atau global dari pemahamannya tentang 

keanekaragaman mahkluk hidup dan peranannya, 

virus dan peranannya, penerapan bioteknologi, 

komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta perubahan lingkungan. 

Keterampilan proses 1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk 

melakukan pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang relevan dari 

obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi  

Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan 

yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta 

didik menghubungkan pengetahuan yang 

telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

Peserta didik merencanakan penyilidikan ilmiah 

dan melakukan langkah-langkah operasional 

berdasarkan referensi yang benar untuk 

menjawab pertanyaan. Peserta didik melakukan 

pengukuran atau membandingkan variabel 

terikat dengan menggunakan alat yang sesuai 

serta memperhatikan kaidah ilmiah. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan 

jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis 

menggunakan alat dan metode yang tepat, 

menilai relevansi informasi yang ditemukan 

dengan mencantumkan referensi rujukan, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses 

penyelidikan dan efeknya pada data. 

Menunjukkan permasalahan pada metodologi 

dan mengusulkan saran perbaikan untuk proses 

penyelidikan selanjutnya. 
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Elemen Capaian Pembelajaran 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 

utuh termasuk di dalamnya pertimbangan 

keamanan, lingkungan, dan etika yang 

ditunjang dengan argumen, bahasa serta 

konvensi sains yang sesuai konteks 

penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir 

sistematis sesuai format yang ditentukan. 

   

 Berdasarkan Tabel 4.2, dirumuskan tujuan instruksional 

yang didapatkan dari Capaian Pembelajaran Fase E dan Alur Tujuan 

Pembelajaran Biologi yang sesuai untuk kelas X Kurikulum Merdeka 

yang berlaku. Hasil dari perumusan tujuan instruksional, ditetapkan 

materi perubahan lingkungan, yang nantinya akan berisi bab seputar 

fakta dan faktor penyebab perubahan lingkungan serta pencemaran 

dan limbah penyebab perubahan lingkungan, yang dimana didalamnya 

akan ada kegiatan percobaan polusi air yang disajikan dalam bentuk 

laporan tertulis. Alur Tujuan Pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

tertera pada Tabel 4.3. 

 Tabel 4. 3 

      Alur Tujuan Pembelajaran Materi Perubahan Lingkungan 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

10.7 Mendiagnosis hasil 

kajian dari berbagai 

informasi media 

cetak/online mengenai 

fakta dan faktor penyebab 

kerusakan lingkungan 

yang terjadi dan 

menyajikannya dalam 

bentuk presentasi 

10.8 Melakukan penelitian 

percobaan polusi air untuk 

10.7.1 Peserta didik dapat 

menganalisis dan 

mengemukakan gagasan 

terkait pemecahan masalah 

lingkungan didaerahnya 

10.8.1 Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

permasalahan serta 

penanganannya terkait 

pencemaran lingkungan 

10.9.1 Peserta didik dapat 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

memprediksi 

kelangsungan daya tahan 

makhluk hidup dan 

menyajikannya dalam 

laporan tertulis 

10.9 Menganalisis data 

perubahan lingkungan dan 

dampaknya bagi 

kehidupan makhluk hidup 

serta menyajikannya 

dalam bentuk laporan 

tertulis 

10.10 Memecahkan 

permasalahan lingkungan 

terkait limbah 

memprediksi dampak 

negatif dari berbagai 

pencemaran lingkungan 

10.10.1 Peserta didik dapat 

mengetahui berbagai jenis 

limbah dan 

mengemukakan 

penanganan terkait 

permasalahan limbah 

 

c. Menganalisis Kebutuhan Siswa  

Dilakukan penyebaran angket yang mencakup aspek tipe 

belajar dan  kebutuhan bahan ajar yang sesuai dengan siswa. Analisis 

dilakukan kepada 34 siswa dengan jumlah pernyataan sebanyak 16 

point dengan pilihan jawaban YA dan TIDAK. Hasil angket 

kebutuhan siswa tertera pada Tabel 4.4. (Lampiran 5) 

Tabel 4. 4 

Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Iya Tidak 

1. Saya suka dan tertarik dengan pelajaran biologi 94,2% 5,8% 

2. Biologi merupakan pelajaran yang sulit 

dipahami 

50% 50% 

3. Tidak semua materi biologi sulit untuk 

dipahami 

97,1% 2,9% 

4. Menurut saya, materi Perubahan Lingkungan 

merupakan materi yang sulit dipahami 

17,6% 82,4% 

5. Menurut saya, saya akan mengalami kesulitan 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

karena bahan ajar yang digunakan 

52,9% 47,1% 
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No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Iya Tidak 

membosankan atau kurang menarik 

6. Saya lebih mudah menganalisa permasalahan 

lingkungan dari lingkungan sekitar daripada 

konteks dari buku 

88,2% 11,8% 

7. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

melihat daripada mendengar  

91,2% 8,8% 

8. Saya lebih mudah paham dengan melihat 

contoh langsung dari lingkungan sekitar 

94,1% 5,9% 

9. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

mendengar daripada melihat 

23,5% 76,5% 

10. Saya tertarik dengan bahan ajar yang 

menampilkan gambar dan vidio 

88,2% 11,8% 

11. Saya tertarik dengan bahan ajar yang terdapat 

kegiatan untuk mempraktekkan secara langsung 

(contoh : praktikum atau percobaan) 

91,2% 8,8% 

12. Saya membutuhkan inovasi bahan ajar  lain 

yang lebih mudah dan menarik dalam 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

94,1% 5,9% 

13. Saya suka menggunakan bahan ajar dengan 

tampilan yang menarik 

100% 0% 

14. Saya tertarik dengan bahan ajar yang praktis 

seperti LKPD elektronik seperti Liveworksheets 

yang inovatif   

91,2% 8,8% 

15. Saya suka menggunakan bahan ajar yang 

berupa digital/elektronik daripada bahan ajar 

cetak 

88,2% 11,8% 

16. Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar 

elektronik seperti LKPD Liveworksheets yang 

berbasis analisa permasalahan dari lingkungan 

sekitar 

97,1% 2,9% 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa 94,1% 

siswa suka dan tertarik dengan pelajaran Biologi, 52,9% merasa akan 

kesulitan memahami materi perubahan lingkungan karena bahan yang 

digunakan membosankan dan kurang menarik, 88,2% berpendapat 

akan lebih mudah menganalisa permasalahan dari lingkungan sekitar 
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daripada konteks buku, 91,2% memiliki tipe belajar visual dan 

kinestetik, 88,2% tertarik dengan bahan ajar yang dilengkapi dengan 

gambar dan vidio, 94,1% berpendapat membutuhkan inovasi bahan 

ajar dalam materi perubahan linkungan yang menarik, 100% 

menyukai bahan ajar dengan tampilan menarik, 91,2% tertarik dengan 

bahan ajar yang akan dikembangkan, 88,2% lebih menyukai bahan 

ajar elektronik daripada cetak, dan 97,1% setuju jika dikembangkan 

bahan ajar elektronik berupa LKPD Liceworksheet yang berbasis 

analisa permasalahan dari lingkungan sekitar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, dipilihlah E-LKPD 

Liveworksheets berbasis PBL sebagai bahan ajar yang akan 

dikembangkan dengan bentuk elektronik, memiliki tampilan dengan 

kombinasi warna, font, gambar, serta vidio yang menarik yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku  dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.  

Pemilihan bahan ajar ini juga menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah, karena memperbolehkan siswa dalam memanfaatkan 

teknologi handphone ataupun laptop sebagai media belajar, sehingga 

cocok dalam pengaplikasian bahan ajar berbasis elektronik. 

Penggunaan E-LKPD ini nantinya dapat berdampak positif bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran khususnya Biologi karena 

melibatkan dan mengajak siswa didalamnya. Pemilihan konteks 

materi disesuaikan dengan hasil kebutuhan siswa yang menginginkan 
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lingkungan sekitar sebagai objek analisa dalam kegiatannya, sehingga 

siswa akan lebih peka terhadap kelestarian lingkungan disekitarnya.  

d. Sumber Daya yang Ada 

Konteks materi yang disajikan didalam E-LKPD ini akan 

diambil dari permasalahan yang ada di Kecamatan Glenmore. SMAN 

1 Glenmore mengizinkan penggunaan smarthphone dan akses internet 

untuk siswa sehingga cocok dikembangkan produk berupa elektronik. 

e. Penyampaian Produk 

Produk akan disampaikan dalam laman URL website berupa 

hyperlink pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. 

E-LKPD I : 

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=u

z&l=bb&i=ttndxfu&r=bk&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lffzzl

nmexfc2ngnzgpgkxg  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 

Tampilan E-LKPD I  

E-LKPD II  : 

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=u

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=bb&i=ttndxfu&r=bk&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lffzzlnmexfc2ngnzgpgkxg
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=bb&i=ttndxfu&r=bk&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lffzzlnmexfc2ngnzgpgkxg
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=bb&i=ttndxfu&r=bk&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lffzzlnmexfc2ngnzgpgkxg
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=el&i=ttndxfc&r=um&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lrazzlnmekxv2ngnzgpgkxg
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z&l=el&i=ttndxfc&r=um&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lrazzl

nmekxv2ngnzgpgkxg  

 

Gambar 4. 2 

Tampilan E-LKPD II  
2. Design (Desain) 

 Model ADDIE tahap desain terdiri dari prosedur sebagai berikut : 

a. Melakukan Inventarisasi Tugas 

Dirancang beberapa kelengkapan untuk mengidentifikasi hal-

hal yang dibutuhkan dalam mendesain bahan ajar yang akan 

dikembangkan, termasuk pemilihan media serta format yang akan 

diterapkan dalam proses pembuatan E-LKPD. Dalam prosesnya 

digunakan aplikasi Canva untuk mendesign tampilan, diantaranya : 

pemilihan font, warna, tata letak, dan sebagainya. Desain E-LKPD 

dibuat dengan ukuran kertas A4 yang dilengkapi dengan gambar dan 

vidio yang relevan. Tampilan aplikasi Canva dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

 

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=el&i=ttndxfc&r=um&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lrazzlnmekxv2ngnzgpgkxg
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=1hrq9qvr0t9&sr=n&ms=uz&l=el&i=ttndxfc&r=um&db=0&f=dzdtzszc&cd=p7wst4tys2z4lrazzlnmekxv2ngnzgpgkxg
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Gambar 4. 3  

Tampilan Canva 

 

Setelah proses desain pada aplikasi Canva terselesaikan, file 

akan disimpan dalam format pdf dan kemudian akan diubah menjadi 

E-LKPD Elektronik pada platform Liveworksheets. Tampilan 

Liveworksheets dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4  

Tampilan Liveworksheets 
 

File E-LKPD yang berupa pdf selanjutnya akan dimasukkan 

pada platform Liveworksheets untuk ditambahkan fitur-fitur yang 

sesuai sehingga menarik untuk siswa dalam menggunakannya.  
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b. Menyusun Tujuan Kinerja 

Penyusunan tujuan kinerja, diidentifikasi tugas yang telah 

direncanakan. Tujuan kinerja terdiri dari kompetensi kondisi, 

kompetensi kinerja, serta kompetensi kriteria. Penyusunan tujuan 

kinerja disajikan dalam tabel 4.5. 

                              Tabel 4. 5  

                             Tujuan Kinerja  (Pembuatan Produk) 

Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk)  

Komponen  Kriteria Produk  Tujuan  

Komponen Kondisi E-LKPD Liveworksheets Bahan ajar yang akan 

direalisasikan dalam bentuk 

elektronik yang dilengkapi 

dengan gambar dan vidio, 

sehingga dapat menarik bagi 

siswa dan membantu siswa 

dalam memahami materi  

Komponen Kinerja E-LKPD Liveworksheets 

akan berisikan kegiatan 

yang relevan bagi siswa 

yang disesuaikan dengan 

materi  

Memenuhi syarat sebagai 

bahan ajar LKPD 

Komponen Kriteria Konteks kegiatan 

didalam E-LKPD 

Liveworksheets diambil 

dari permasalahan yang 

ada disekitar siswa 

Memudahkan siswa dalam 

menganalisa permasalahan, 

dan memberikan 

kesempatan bagi mereka 

untuk memedulikan 

permasalahan lingkungan 

disekitarnya, sehingga dapat 

merangsang pengetahuan 

baru dari solusi yang harus 

dipecahkan oleh siswa 

terhadap permasalahan yang 

disajikan 

 

c. Menghasilkan Strategi Pengujian 

 Tahap ini disusun lembar pretest dan posttest juga instrumen 

validasi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, ahli evaluasi, ahli 
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praktisi/guru, dan respon siswa dalam menanggapi produk E-LKPD 

Liveworksheets  yang akan dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

 Pengembangan model ADDIE  terdiri dari prosedur berikut ini: 

a. Menghasilkan Konten 

Produk yang akan dihasilkan berupa E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL yang terdiri dari cover, petunjuk penggunaan, halaman 

capaian pembelajaran, indikator, tujuan pembelajaran, halaman utama 

yang terdiri dari : tahap 1. Orientasi siswa pada masalah, tahap 2. 

Mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 3. Membimbing 

penyelidikan individu/kelompok, tahap 4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi. 

Hasil dari E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL diuraikan pada 

Gambar 4.5 ï Gambar 4.8. 

1) Cover  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

     

                Gambar 4. 5 

              Tampilan Cover E-LKPD  
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2) Petunjuk Penggunaan 

  

                      Gambar 4. 6 

              Tampilan Petunjuk Penggunaan 

 

3) Capaian Pembelajaran, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

  

                   Gambar 4. 7 

           Tampilan Capaian Pembelajaran 
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4) Halaman utama  

  

              Gambar 4. 8 

            Tampilan Halaman Utama 
 

b. Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung 

Produk yang akan dikembangkan yakni bahan ajar E-LKPD 

Liveworksheet yang akan disajikan dalam bentuk elektronik. Dimana 

didalamnya akan didukung dengan referensi vidio dari youtube. Selain 

itu dalam pembuatannya bahan ajar ini didesain pada aplikasi Canva 

dengan bantuan laptop. 

c. Melakukan Revisi Formatif 

Tahap ini dilakukan validasi produk kepada ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, ahli evaluasi, ahli praktisi dengan tujuan untuk 

mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki dari bahan ajar  yang akan 

dikembangkan. Hasil dari para validator ialah sebagai berikut:  
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1) Validasi Ahli Materi 

 Validator Ahli Materi ialah dosen Biologi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember antara lain yaitu 

Ibu Wiwin Misyaroh, M.Si (Validator 1) dan Ibu Imaniah Bazlina 

Wardani, M.Si (Validator 2). Validasi terdiri dari aspek didaktik 

(kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran, kebenaran 

konsep, keakuratan dan keterbaruan materi, penyampaian materi 

secara sistematis, meningkatkan kompetensi siswa) dan aspek 

bahasa (penggunaan bahasa yang baik, penggunaan istilah yang 

tepat, kejelasan bahasa). Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 

4.6. (Lampiran 7 & Lampiran 8) 

 Tabel 4. 6 

 Hasil Validasi Ahli Materi  

No  Aspek yang Dinilai Skor  

Validator 1 Validator 2 

1. Didaktik  100% 97,5% 

2. Bahasa  100% 95% 

Rata-Rata 100% 96,25% 

 

 Berdasarkan  hasil validasi tersebut, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a) Aspek Didaktik 

Dari hasil validator ahli materi pada tabel 4.6 diketahui 

bahwa skor dari kedua validator sebesar 100% dan 97,5%, dan 

diperoleh rata-rata sebesar 98,75%. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets  

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan untuk siswa 
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kelas X SMAN Glenmore Banyuwangi dapat dikategorikan 

Sangat Valid, sehingga dapat dipergunakan dalam proses 

pembelajaran.  

b) Aspek Bahasa 

Dari hasil validator ahli materi pada tabel 4.6 diketahui 

bahwa skor dari kedua validator sebesar 100% dan 95% dan 

diperoleh rata-rata sebesar 97,5%. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets  

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan untuk siswa 

kelas X SMAN Glenmore Banyuwangi dapat dikategorikan 

Sangat Valid, sehingga dapat dipergunakan dalam proses 

pembelajaran.  

 Selain penilaian skor para validator juga 

memberikan komentar dan  saran perbaikan terhadap bahan 

ajar yang akan dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan 

dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

  Tabel 4. 7 

  Komentar dan Saran Perbaikan Ahli Materi 

No  Validator  Komentar dan Saran 

1. Validator 1 1. Sinkronkan video ke 2 LKPD 

Pencemaran dengan pertanyaan no 2  

2. Bisa mengganti referensi vidionya atau 

ganti perintah ñidentifikasilahò 

menjadi ñjelaskanò yang 

menyesuaikan konteks dari videonya 

2. Validator 2 1. Tidak ada perbaikan 

2. Materi yang disajikan sudah lengkap 

dan jelas sesuai tujuan pembelajaran 

yang dimaksud 
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2) Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media dilakukan oleh dua dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. 

(Validator 1) dan Ibu Laila Husna, S.Pd.,M.Pd. (Validator 2). 

Validasi terdiri dari empat aspek penilaian yaitu aspek media, 

aspek kemenarikan, aspek desain pembelajaran, dan aspek 

penyampaian pesan. Hasil dari validator dapat dilihat pada Tabel 

4.8. (Lampiran 10 & Lampiran 11) 

     Tabel 4. 8 

    Hasil Validasi Ahli Media  

No  Aspek yang Dinilai Skor  

Validator 1 Validator 2 

1. Media  95% 95% 

2. Kemenarikan  87,5% 93,75% 

3. Desain Pembelajaran 93,75% 93,75% 

4. Penyampaian Pesan 91,66% 87,5% 

Rata-Rata 92% 92,5% 

 

Berdasarkan  data diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Aspek Media 

 Dari skor validasi pada tabel 4.8, diketahui bahwa skor yang 

didapat dari kedua validator yakni sebesar 95% dan 95% serta 

diperoleh rata-rata 95%. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets  berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X SMAN 

Glenmore Banyuwangi dapat dikategorikan Sangat Valid, 

sehingga dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran.  
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b) Aspek Kemenarikan 

 Dari hasil skor validasi ahli pada tabel 4.8, diketahui bahwa 

skor yang didapat dari kedua validator yakni sebesar 87,5% 

dan 93,75%, serta didapatkan rata-rata 90,625%. Dengan 

demikian dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 

Liveworksheets  berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X SMAN Glenmore 

Banyuwangi dapat dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat 

dipergunakan dalam proses pembelajaran.  

c) Aspek Desain Pembelajaran 

 Dari hasil skor pada tabel 4.8, diketahui bahwa skor yang 

didapat dari hasil penilaian kedua validator yakni sebesar 

93,75% dan 93,75%, serta didapatkan rata-rata 93,75%. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 

Liveworksheets  berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X SMAN Glenmore 

Banyuwangi dapat dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat 

dipergunakan dalam proses pembelajaran.  

d) Aspek Penyampaian Pesan 

 Dari skor yang ditampilkan pada tabel 4.8, diketahui bahwa 

skor dari penilaian kedua validator yakni sebesar 91,66% dan 

87,5%, serta didapatkan rata-rata skor 89,58%. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 
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Liveworksheets  berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X SMAN Glenmore 

Banyuwangi dapat dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat 

dipergunakan dalam proses pembelajaran.  

 Selain penilaian skor para validator juga memberikan 

komentar dan  saran perbaikan terhadap bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat 

pada Tabel 4.9. 

 Tabel 4. 9 

 Komentar dan Saran Ahli Media 

No  Validator  Komentar dan Saran 

1. Validator 1 1. Perbaikan pada logo UIN 

2. Hilangkan logo Liveworksheets 

dari desain 

3. Gambar sampul diganti dengan 

gambar yang tidak bercopyright 

4. Tampilan font di sampul kurang 

menarik 

5. Simak dan perbaiki kesalahan 

penulisannya 

6. Periksa kesalahan bahasa, periksa 

PUEBI 

2. Validator 2 1. Sebaiknya terdapat rubrik 

penilaian untuk mengukur dengan 

jelas terhadap hasil pekerjaan 

siswa pada LKPD 

 

3) Validasi Ahli Bahasa 

 Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember Bapak Shidiq Ardianta, S.Pd.,M.Pd. aspek kebahasaan 

terdiri dari 6 yakni kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian 
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dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah. Hasil validasi ahli 

bahasa dapat dilihat pada Tabel 4.10. (Lampiran 13) 

  Tabel 4. 10 

             Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No  Aspek yang Dinilai Skor  

1. Kelugasan  100% 

2. Komunikatif  100% 

3. Dialogis dan Interaktif 100% 

4. Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

100% 

5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 87,5% 

6. Penggunaan istilah 87,5% 

Rata-Rata 95,83% 

 

  Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.10 diketahui bahwa 

pada aspek kelugasan diperoleh skor sebesar 100%, pada aspek 

komunikatif diperoleh skor sebesar 100%, pada aspek dialogis dan 

interaktif diperoleh skor sebesar 100%, pada aspek kesesuaian 

dengan perkembangan peserta didik diperoleh skro sebesar 100%, 

pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh skor 

sebesar 87,5%, dan pada aspek penggunaan istilah diperoleh skor 

sebesar 87,5% dan diperoleh rata-rata skor sebesar 95,83%. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 

Liveworksheets  berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

untuk siswa kelas X SMAN Glenmore Banyuwangi dapat 

dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat dipergunakan dalam 

proses pembelajaran. 

  Selain penilaian skor para validator juga memberikan 

komentar dan  saran perbaikan terhadap bahan ajar yang akan 
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dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. 

 Tabel 4. 11 

 Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

No  Validator  Komentar dan Saran 

1.  Validator Bahasa 1. Perbaiki kata ñandaò menjadi 
ñAndaò 

2. Semua penulisan istilah asing 

ditulis miring 

3. Perbaiki kata ñvidioò menjadi 
ñvideoò 

4. Secara umum sudah memenuhi 

kaidah, perbaiki sesuai saran 

5. Sertakan linknya dibawah 

kolom video 

 

4) Validasi Guru Pelajaran Biologi 

 Validasi terhadap bahan ajar yang dikembangkan juga 

diberikan oleh guru Biologi dari SMAN Glenmore. Hasil penilaian 

dari guru Biologi terdiri dari aspek penilaian tampilan cover, 

tampilan isi E-LKPD, dan dari isi materi. Penyajian data hasil 

penilian validasi oleh guru Biologi dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

(Lampiran 15) 

 Tabel 4. 12 

 Hasil Validasi Guru Biologi 

No  Aspek yang Dinilai Skor  

1. Tampilan cover 100% 

2. Tampilan isi E-LKPD 100% 

3. Materi 100% 

Rata-Rata 100% 

 

  Berdasarkan Tabel 4.12 mengenai hasil validasi oleh guru 

Biologi, diketahui bahwa hasil skor rata-rata sebesar 100%. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 
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Liveworksheets  berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

untuk siswa kelas X SMAN Glenmore Banyuwangi dapat 

dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat dipergunakan dalam 

proses pembelajaran. 

  Validasi dari guru biologi hanya berupa skor yang disajikan 

pada Tabel 4.12. Hal ini dikarenakan tidak ada komentar dan saran 

yang diberikan untuk perbaikan dari E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan yang telah 

diimplementasikan pada siswa kelas X SMAN Glenmore. 

5) Validasi Soal Pretest Posttest 

 Untuk mengukur perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar yang akan dikembangkan, 

digunakan soal pretest dan posttest sebagai instrumen 

pengukurnya. Sebelumnya soal pretest posttest akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh ahli evaluasi, hal ini dilakukan oleh dosen 

UIN KHAS Jember yaitu Ibu Ira Nurmawati, S.Pd.,M.Pd. Validasi 

dilakukan untuk mengetahui kualitas, kelayakan,kesesuaian soal 

dan perbaikan apa saja yang perlu dilakukan agar menghasilkan 

soal pretest posttest yang layak dan baik. Hasil validasi pretest 

posttest diuraiakan pada Tabel 4.13. (Lampiran 19) 
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Tabel 4. 13 

  Hasil Validasi Soal Pretest Posttest 

No  Indikator Penilaian  Skor  

1. Kesesuaian soal dengan materi 91,6% 

2. Kejelasan soal 100% 

3. Kemungkinan jawaban 100% 

4. Kesesuaian bahasa 100% 

Rata-Rata 97,9% 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 didapatkan hasil rata-rata validasi 

soal pretest posttest sebesar 97,9% dan dapat dikategorikan sangat 

valid. Sehingga soal pretest posttest dapat digunakan. 

Selain penilaian skor, validator  juga memberikan 

komentar dan  saran perbaikan terhadap soal pretest posttest yang 

akan dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat 

pada Tabel 4.14. 

 Tabel 4. 14 

 Komentar dan Saran Validasi Soal Pretest Posttest 

No  Validator  Komentar dan Saran 

1. Validator soal 

pretest posttest 

1. Perbaiki soal nomor 1 

dengan menggantinya 

dengan uraian informasi 

kenaikan suhu dan kadar 

CO2 yang meningkat 

seiring bertambahnya 

tahun, dibuat tabel agar 

siswa lebih mudah 

memahami soal 

2. Untuk soal no 5 bisa 

dipecah menjadi 

pertanyaan a dan b 
 

4. Implementation (Implementasi) 

 Tahap implementasi pada pengembangan model ADDIE terdiri 

dari prosedur sebagai berikut : 
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a. Mempersiapkan Pendidik 

Sebelum penggunaan E-LKPD, pendidik yang akan 

mengimplementasikan bahan ajar harus mengetahui terlebih dahulu 

isi, konteks, serta cara penggunaan bahan ajar, petunjuk penggunaan 

dapat dilihat pada Tabel 4.15. 

         Tabel 4. 15 

          Petunjuk Penggunaan E-LKPD Liveworksheets 

No   Petunjuk Penggunaan 

1. E-LKPD ini hanya dilengkapi dengan materi berupa 

video, oleh sebab itu sebaiknya Anda tetap meyiapkan 

buku paket / sumberbelajar lainnya 

2. Sebelum mengerjakan, tuliskan identitas Anda pada 

sampul E-LKPD 

3. Jika Anda mengalami kesulitan atau kurang paham, 

silahkan untuk meminta bimbingan guru 

4. Setelah selesai mengerjakan penugasan, silahkan klik 

tombol finish pada bagian bawah E-LKPD > isi Enter 

your full name dengan nama lengkap Anda > isi 

Group/level  dengan kelas Anda > isi school subject 

dengan ñBiologiò 

 

b. Mempersiapkan Siswa 

Tahap ini disiapkan subjek implementasi dalam dua skala, 

yakni skala kecil(uji kelompok) dan skala besar(uji lapangan). Pada 

skala kecil bahan ajar diujicobakan kepada 10 siswa kelas X SMAN 

Glenmore dan pada skala besar bahan ajar diujicobakan kepada 34 

siswa kelas X SMAN Glenmore. 

Uji coba ditujukan untuk mengetahui respon siswa serta 

keefektifitasan dari bahan ajar yang dikembangkan. Respon siswa 

dilakukan untuk mengetahui penilaian dari siswa terkait bahan ajar 
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yang dikembangkan. Untuk mengetahui respon siswa digunakan 

angket penilaian kepada siswa kelas X SMAN Glenmore.  

1) Uji coba skala kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan kepada siswa kelas X 

SMAN Glenmore sebanyak 10 siswa. Hasil uji coba skala kecil 

dapat dilihat pada Tabel 4.16. (Lampiran 24) 

  Tabel 4. 16 

  Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil 

No  Aspek yang Dinilai Skor  

1. Desain Pembelajaran 95,6% 

2. Operasional  98,32% 

Rata-Rata 96,96% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala kecil yang 

ditampilkan pada Tabel 4.16 tersebut, dapat diketahui bahwa skor 

rata-rata yang didapat yakni sebesar 96,96%. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis 

PBL pada materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X 

SMAN Glenmore Banyuwangi dikategorikan sangat baik, 

sehingga dapat dipergunakan dalam uji coba skala besar. 

Kemudian tidak ada tambahan komentar dan saran dari uji coba 

skala kecil yang telah dilakukan. 

2) Uji coba skala besar 

Uji coba skala besar dilakukan kepada 34 siswa kelas X 

SMAN Glenmore. Hasil uji coba skala besar dapat dilihat pada 

Tabel 4.17. (Lampiran 25) 
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                      Tabel 4. 17 

                    Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar 

No  Aspek yang Dinilai Skor  

1. Desain Pembelajaran 83,68% 

2. Operasional  86,50% 

Rata-Rata 85,09% 

  

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala besar yang 

diuraikan pada tabel 4.17 diatas, dapat diketahui bahwa skor rata-

rata yang diperoleh sebesar 85,09%. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X SMAN 

Glenmore Banyuwangi dikategorikan sangat baik dan layak 

digunakan dalam uji efektifitas.  

3) Uji Efektifitas  

Uji ini dil akukan dengan kegiatan didalam kelas. 

Digunakan satu kelas dengan perlakuan memberikan soal pretest 

dan posttest. Soal pretest diberikan sebelum digunakannya bahan 

ajar yang dikembangkan, dan soal posttest  diberikan setelah 

digunakannya bahan ajar dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan (digunakannya bahan ajar E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan). Hasil pretest 

dan posttest nantinya akan digunakan untuk mendapatkan hasil 

dari keefektifan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan.  

Hasil pretest dan posttest dari kelas X-4 SMAN Glenmore 

dapat dilihat pada (Lampiran 26). Berdasarkan data pretest dan 
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posttest dapat diketahui bahwa rata-rata hasil posttest lebih tinggi 

daripada rata-rata dari pretest. Untuk dapat mengetahui ada 

tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah digunakannya bahan ajar 

E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan, dilakukan uji Z jika data berdistribusi normal dan 

akan dilakukan uji Wilcoxon jika data tidak berdistribusi normal. 

Sebelum melakukan pengujian tersebut dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas. Pengujian diuraikan sebagai berikut :  

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak menggunakan uji Shapiro 

Wilk dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25 pada 34 

siswa, dengan pengambilan keputusan apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistrisbusi nornal. Dengan Hipotesis : Ho : data 

berdistribusi normal dan H1 : data tidak berdistribusi normal.  

Hasil ujii normalitas disajikan pada Tabel 4.18. 

Tabel 4. 18 

Hasil Uji Normalitas  
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest ,150 34 ,051 ,925 34 ,023 

posttest ,223 34 ,000 ,902 34 ,005 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada Tabel 4.19 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest  pada Shapiro 
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Wilk sebesar 0,023 dan nilai signifikansi posttest sebesar 

0,005. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data tidak 

terdistribusi normal. Sehingga pengujian yang akan digunakan 

dalam uji efektifitas yakni uji Wilcoxon.  

b) Uji  Wilcoxon 

Diketahui bahwa nilai pretest dan posttest tidak 

berdistribusi normal, maka akan digunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan rata-ratanya menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 25. Dengan hipotesis Ho : tidak ada perbedaan 

hasil belajar antara pretest posttest dan Ha : ada perbedaan 

hasil belajar pretest posttest, dengan pengambilan keputusan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-

rata nilai pretest dan posttest. Hasil uji Wilcoxon dapat dilihat 

pada Tabel 4.19. 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji Wilcoxon 
Test Statisticsa 

 posttest - pretest 

Z -5,117
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa, 

nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang artinya 

0,000 < 0,05. Sehingga terdapat perbedaan rata-rata dari hasil 

pretest dan posttest. Dengan demikian dapat dikatakan 

terdapat peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudahnya 
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digunakan bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL 

pada materi perubahan lingkungan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

c) Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan hasil dari pretestdan posttest. Hasil N-Gain dapat 

dilihat pada Tabel 4.20.  

  Tabel 4. 20 

  Hasil Uji N-Gain 

Kelas  Rata-rata 

pretest 

Rata-rata 

posttest 

N-Gain Kategori  

X-4 31,58 88,64 0,83 Tinggi 

 

Hasil skor N-Gain pada tabel 4.20, dapat diketahui 

bahwa didapatkan skor N-Gain sebesar 0,83 > 0,70 yang dapat 

diartikan nilai Gain dikategorikan tinggi. Sehingga terdapat 

peningkatan dari skor pretest dan posttest.   

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest, rata-rata 

posttest lebih tinggi daripada rata-rata pretest. Kemudian 

dengan adanya skor N-Gain yang menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar yang tinggi setelah digunakannya 

bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
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dari bahan ajar E -LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan efektif digunakan pada proses 

pembelajaran.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

 Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan 

ADDIE. Dalam tahap ini dilakukan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif 

dilakukan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan dengan 

mengumpulkan data atau informasi pada setiap tahapan ADDIE. Data dan 

informasi yang dikumpulkan baik berupa skor atau komentar dan saran 

dari validator digunakan untuk merevisi produk agar menghasilkan 

produk yang baik, layak, dan sesuai.  

B. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguraikan hasil dari uji coba. 

Didalam analisis data juga akan dijelaskan beberapa dasar yang akan 

digunakan untuk melakukan revisi produk.  Hasil analisis data diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

 Validasi ahli materi pertama dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Wiwin Maisyaroh, M.Si pada tanggal 15 Maret 2023. 

Dengan skor penilaian untuk aspek didaktik sebesar 100% dan aspek 

bahasa sebesar 100%.  

 Validasi ahli materi kedua juga dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si pada tanggal 27 Maret 
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2023. Dengan skor penilaian untuk aspek didaktik sebesar 97,5% dan 

aspek bahasa sebesar 95%.  

 Hasil validasi dari kedua validator tersebut didapatkan skor rata-

rata sebesar 98% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa produk E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan dapat dinyatakan ñSangat Validò sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

 Validasi ahli media pertama dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. pada 

tanggal 14 Maret 2023. Dengan skor penilaian pada aspek media sebesar 

95%, aspek kemenarikan sebesar 87,5%, aspek desain pembelajaran 

sebesar 93,75%, aspek penyampaian pesan sebesar 91,66%. 

 Validasi ahli media kedua juga dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Laila Husna, S.Pd.,M.Pd. pada tanggal 21 Maret 2023. 

Dengan skor penilaian pada aspek media sebesar 95%, aspek 

kemenarikan sebesar 93,75%, aspek desain pembelajaran sebesar 93,75%, 

aspek penyampaian pesan sebesar 87,5%. 

 Hasil dari kedua validator tersebut didapati rata-rata skor sebesar 

92,25% dengan kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

produk E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan dapat dinyatakan ñSangat Validò sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
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3. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember 

Bapak Shidiq Ardianta, S.Pd.,M.Pd pada tanggal 14 Maret 2023. Dengan 

skor penilaian pada aspek kelugasan  sebesar  100%, aspek komunikatif 

sebesar 100%, aspek dialogis dan interaktif sebesar 100%, aspek 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik sebesar 100%, aspek 

kesesuaian dengan kaidah  bahasa sebesar 87,5%, aspek penggunaan 

istilah sebesar 87,5%, dan rata-rata total sebesar 95,83%  dengan kategori 

sangat valid. Sehingga dapat dinyatakan produk E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan dapat dinyatakan 

ñSangat Validò dan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Validasi Soal Pretest Posttest 

 Validasi soal Pretest Posttest dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Ira Nurmawati, S.Pd.,M.Pd. pada tanggal 14 Maret 

2023. Dengan penilaian skor dari aspek kesesuaian soal dengan materi 

sebesar 91,6%, aspek kejelasan soal sebesar 100%, aspek kemungkinan 

jawaban sebesar 100%, aspek kesesuaian bahasa sebesar 100% dan rata-

rata total skor yakni sebesar 97,9% dengan kategori sangat valid. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa soal Pretest Posttest dapat digunakan 

sebagai instrument untuk mengukur hasil belajar dalam percobaan.  
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5. Analisis Hasil Validasi Guru Biologi 

 Validasi dari Guru Biologi SMAN Glenmore diidapatkan skor 

penilaian pada aspek tampilan cover sebesar 100%, aspek tampilan isi 

sebesar 100%, dan aspek materi sebesar 100% dengan rata-rata total skor 

sebesar 100% dengan kategori sangat valid. Sehingga dapat dinyatakan 

produk E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi perubahan 

lingkungan dapat dinyatakan ñSangat Validò dan dapat digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

6. Analisis Hasil Respon Siswa 

 Setelah melalui tahapan validasi oleh ahli materi, bahasa, media, 

dan guru biologi, selanjutnya akan dilakukan uji respon siswa dengan 

tujuan untuk mengetahui kepraktisan dari bahan ajar yang dikembangkan. 

Uji coba dilakukan dalam 2 skala, yakni skala kecil kepada 10 siswa kelas 

X SMAN Glenmore dan skala besar kepada 34 siswa kelas X SMAN 

Glenmore. 

a. Uji Coba Skala Kecil 

 Dari uji coba skala kecil yang telah dilakukan kepada 10 siswa 

kelas X SMAN Glenmore didapatkan hasil skor rata-rata sebesar 

96,96% yang terhitung dari penilaian aspek desain dan aspek 

operasional dengan kategori sangat baik. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan dapat dinyatakan ñSangat Baikò dan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
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b. Uji Coba Skala Besar 

 Dari uji coba skala besar yang telah dilakukan kepada 34 siswa 

kelas X SMAN Glennmore didapatkan hasil skor rata-rata sebesar 

85,09% yang terhitung dari penilaian aspek desain dan aspek 

operasional dengan kategori sangat baik. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan dapat dinyatakan ñSangat Baikò dan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

7. Analisis Hasil Uji Efektifitas 

 Untuk mengetahui keefektifitasan dari produk E-LKPD 

Liveworksheets berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan, 

digunakan instrumen pengukur yang berupa soal pretest dan soal posttest. 

 Soal pretest akan diberikan sebelum dipergunakannya produk E-

LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan 

dalam pembelajaran dan soal posttest diberikan setelah penggunaan bahan 

ajar. Nilai dari kedua soal pretest posttest tersebut kemudian akan 

dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Hasil dari uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi yang 

kurang dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data tidak 

berdistribusi secara normal. Dengan demikian untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan dari hasil belajar siswa digunakan alternatif uji non 

parametrik yakni uji Wilcoxon. 
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 Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 atau dapat diartikan kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak, dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikandari 

hasil belajar siswa yang diukur dari nilai pretest dan posttest. Selanjutnya 

dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan dari hasil belajar 

siswa, dari uji N-Gain didapatkan skor sebesar 0,83 >0,70 yang dapat 

dikategorikan tinggi.  

 Dari hasil uji Wilcoxon dan uji N-Gain dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada 

materi perubahan lingkungan dinyatakan efektif dalam proses 

pembelajaran.  

C. Revisi Produk 

 Pada tahap ini dilakukan perbaikan produk sesuai dengan saran dan 

masukan dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil sebelum dan 

sesudah revisi produk akan diuraikan pada Tabel 4.21 - 4.23. 
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1. Ahli Materi 

Perbaikan dari ahli materi diuraikan pada tabel 4.21 berikut : 

Tabel 4. 21 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi  

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  

  

Ganti perintah ñidentifikasilahò 

menjadi ñjelaskanò yang 

menyesuaikan konteks dari 

videonya 
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2. Ahli Media 

Perbaikan dari ahli media diuraikan pada tabel 4.22 berikut : 

Tabel 4. 22  

Revisi Produk Oleh Ahli Media 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  

  

1. Perbaiki logo UIN KHAS 

Jember 

2. Hilangkan logo Liveworksheet 

3. Gambar sampul ganti dengan 

gambar yang tidak bercopyright 

4. Benahi tampilan font disampul 

agar lebih menarik 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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3. Ahli Bahasa 

Perbaikan dari ahli bahasa diuraikan pada tabel 4.23 berikut : 

Tabel 4. 23 

Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  

  

1. Perbaiki semua kata ñandaò 
menjadi ñAndaò 

2. Semua penulisan asing ditulis 

miring 

3. Perbaiki kata ñvidioò menjadi 
ñòvideoò 

4. Sertakan link youtube dibawah 

kolom video 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan  
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BAB V  

KAJIAN DAN SARAN  

A. Kajian Produk yang Telah direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Penilaian dari 

validasi ahli materi sebesar 98% dan dikategorikan sangat valid, validasi 

ahli media sebesar 92,25% dan dikategorikan sangat valid, validasi ahli 

bahasa sebesar 95,83% dan dikategorikan sangat valid, validasi guru 

biologi sebesar 100% dan dikategorikan sangat valid, 2) Penliaian dari 

respon siswa menunjukkan sangat baik sehingga dapat dikategorikan 

sangat praktis, 3) Hasil uji keefektifitasan dengan uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan hasil uji N-Gain 

sebesar 0,83. Dengan demikian bahan ajar E-LKPD Liveworksheets 

berbasis PBL pada materi perubahan lingkungan dapat digunakan dan 

efektif diterapkan pada proses pembelajaran.  

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan  

1) Efisien tempat dan biaya karena bahan ajar berbentuk elektronik 

selain itu  juga mendukung era digital. 

2) Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL menyajikan 

desain yang menarik dengan tampilan perpaduan warna serta  

dilengkapi gambar dan juga video. 
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3) Tidak menyita ruang penyimpanan pada ponsel karena E-LKPD 

dapat diakses dan langsung digunakan pada google chrome 

diplatform Liveworksheets. 

b. Kekurangan  

1) E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL hanya terbatas pada materi 

perubahan lingkungan.  

2) Dalam pengerjaannya, latian dalam E-LKPD harus dikerjakan satu 

kali pengerjaan, karena ketika keluar platform atau halaman E-

LKPD, maka jawaban tidak tersimpan dan harus mengisi jawaban 

dari awal kembali. 

3) Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL membutuhkan 

jaringan internet untuk bisa mengaksesnya. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagari berikut :  

1. Saran Pemanfaatan 

a. Sebelum digunakannya produk diharapkan pengguna membaca 

petunjuk terlebih dahulu dan perangkat harus terkoneksi dengan 

jaringan internet. 

b. Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL layak untuk 

dipertimbangkan sebagai salah satu yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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c. Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL dapat dijadikan 

sebagai contoh untuk pengembangan lebih lanjut. 

2. Saran Desiminasi Produk 

 Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL pada materi 

perubahan lingkungan dapat disebarluaskan dan digunakan oleh seluruh 

guru dan siswa kelas X yang memiliki link aksesnya, dengan tujuan 

sebagai bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Beberapa saran untuk pengembangan produk lebih lanjut antara 

lain: 

a. Bagi semua pihak yang akan mengembangkan produk lebih lanjut, bisa 

menambahkan berbagai contoh permasalahan lain yang lebih aktual 

menyesuaikan kondisi dan jaman. Sehingga berpotensi 

mengembangkan bahan ajar yang selalu bersifat up to date. 

b. Bahan ajar E-LKPD Liveworksheets berbasis PBL dapat didesain 

dengan perpaduan teks, gambar, warna, atau fitur yang lebih menarik 

lagi sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengakses. 

c. Sebaiknya ditambahkan pengukuran terkait respon guru pada aspek 

kepraktisan. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN  

JUDUL RUMUSAN 

MASALAH  

VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER 

DATA  

METODE  

PENELITIAN  

Pengembangan E-

LKPD Liveworksheet 

Berbasis PBL Pada 

Materi Perubahan 

Lingkungan untuk 

Siswa Kelas X 

SMAN 1Glenmore 

Banyuwangi 

1. Bagaimana 

kevalidan 

E-LKPD 

Liveworksh

eet Berbasis 

PBL Pada 

Materi 

Perubahan 

Lingkungan 

untuk Siswa 

Kelas X 

SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwang

i ? 

2. Bagaimana 

kepraktisan 

E-LKPD 

Liveworkshe

et Berbasis 

PBL Pada 

Materi 

E-LKPD 

Liveworkshee

t Berbasis 

PBL Pada 

Materi 

Perubahan 

Lingkungan 

untuk Siswa 

Kelas X 

SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

1. Produk E-LKPD 

liveworksheet berbasis 

PBL  yang 

dikembangkan 

berdasarkan model 

ADDIE yang terdiri 

dari 5 tahap penelitian : 

1) Analysis 

2) Design 

3) Development 

4) Implementation 

5) Evaluation  

2. Hasil penelitian harus 

memenuhi 3 kriteria : 

1) Kevalidan E-LKPD 

liveworksheet 

berbasis PBL yang 

akan diperoleh dari 

hasil validasi para 

ahli 

2) Kepraktisan E-

LKPD liveworksheet 

1. Subyek 

penelitian : 

Siswa kelas 

X SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwang

i 

2. Fakta 

perubahan 

lingkungan 

di 

Kecamatan 

Glenmore  

3. Validator : 

¶ Ahli materi 

¶ Ahli media 

¶ Ahli bahasa 

¶ Ahli 
praktisi(gur

u) 

4. Angket 

1. Jenis penelitian : 

Research and 

Developmenrt 

(RnD)atau Penelitian 

Riset dan 

Pengembengan 

2. Model  penelitian : 

ADDIE MODEL 

3. Tahap penelitian : 

1) Analysis 

2) Design 

3) Development 

4) Implementation 

5) Evaluation 

4. Pengumpulan data : 

1) Wawancara 

2) Angket 

¶ Angket 

kebutuhan 

Siswa 

¶ Angket validasi 
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Perubahan 

Lingkungan 

untuk Siswa 

Kelas X 

SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

? 

3. Bagaimana 

keefektifan 

E-LKPD 

Liveworkshe

et Berbasis 

PBL Pada 

Materi 

Perubahan 

Lingkungan 

untuk Siswa 

Kelas X 

SMAN 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

? 

berbasis PBL yang 

akan diperoleh dari 

angket respon siswa 

3) Keefektifan E-

LKPD liveworksheet 

berbasis PBL yang 

akan diperoleh dari 

tes hasil belajar 

siswa 

kebutuhan 

siswa 

5. Wawancara 

secara tidak 

terstruktur 

dengan guru 

ahli 

3) Observasi  

4) Dokumentasi  

5) Tes pretest posttest 

5. Teknik analisis data 

1) Analisis deskriptif 

kualitatif 

2) Analisis kuantitatif 

¶ Uji normalitas 

¶ Uji Wilcoxon 

¶ Uji N-Gain 
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Lampiran 2 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

1. Apakah SMAN 1 GLENMORE sudah menerapkan kurikulum terbaru? 

2. Materi apa yang dikategorikan sebagai materi yang sulit dipahami oleh 

siswa kelas X bu? 

3. Sub materi apa yang dikategorikan sebagai materi yang sulit dipahami 

oleh siswa kelas X pada materi perubahan lingkungan? 

4. Bahan ajar apa saja yang biasa ibu gunakan dalam pembelajaran biologi 

khususnya pada materi Perubahan Lingkungan? 

5. Mengapa ibu memilih bahan ajar tersebut? 

6. Apakah ibu mengetahui bahan ajar Liveworksheets? 

7. Bagaimana respon siswa terahdap bahan ajar tersebut? 

8. Saya disini berniat mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis 

PBL berupa Liveworksheets pada materi perubahan lingkungan, 

bagaimana tanggapan ibu? 

Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Apakah SMAN 1 Glenmore 

sudah menerapkan kurikulum 

terbaru? 

Untuk SMAN 1 Glenmore 

sendiri sudah menerapkan 

kurikulum terbaru yakni 

kurikulum merdeka, yang mana 

pelaksanaannya baru dilakukan 

pada kelas X, dan untuk kelas 

XI dan XII masih menggunakan 

kurikulum k13. 

2. Materi apa yang 

dikategorikan sebagai materi 

yang sulit bagi siswa kelas X? 

Materi ekosistem pada 

pemahaman daur biogeokimia 

dan materi perubahan 

lingkungan karena terdapat 

capaian pembelajaran yang 

mengharuskan kegiatan analisa 

suatu kasus, dan siswa banyak 

yang mengalami kesulitan 

dalam menganalisa seperti 

disajikan data dalam  sebuah 
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No  Pertanyaan  Jawaban  

wacana atau pemecahan 

masalah pada suatu soal, selain 

itu nilai biologi siswa kelas X 

juga tergolong masih rendah.. 

 

3.  Sub materi apa yang 

dikategorikan sebagai materi 

yang sulit dipahami kelas X 

pada materi perubahan 

lingkungan? 

Sebenarnya siswa secara teoritis 

tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi 

perubahan lingkungan, akan  

tetapi dalam pelaksanannya 

siswa mengalami kesulitan 

dalam menganalisa sebuah 

permasalahan yang disajikan 

dalam materi perubahan 

lingkungan. 

 

4. Bahan ajar apa saja yang 

biasa ibu gunakan dalam 

pembelajaran biologi 

khususnya pada materi 

perubahan lingkungan? 

Buku dari pemerintah dan 

biasanya anak-anak juga 

meminjam dari perpustakaan, 

saya pernah menggunakan 

LKPD cetak juga pada materi 

virus akan tetapi, untuk materi 

perubahan lingkungan Ibu dulu 

cukup memakai PPT dan untuk 

penugasan nya secara lisan dan 

itupun menggunakan google 

meet. 

 

5.  Mengapa ibu memilih bahan 

ajar tersebut? 

Cukup umum dan mudah 

digunakan 

6. Apakah ibu mengetahui 

bahan ajar Liveworksheets? 

Iya saya sudah menggunakan 

bahan ajar tersebut untuk kelas 

XII pada substansi genetika dan 

untuk kelas X pada materi 

protista, dan itupun saya tidak 

membuatnya sendiri melainkan 

mendownload dari internet lalu 

linknya saya bagikan, saya juga 

belum mengetahui penggunaan 

Liveworksheet secara utuh, nilai 
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No  Pertanyaan  Jawaban  

hasil pengerjaan siswa saya 

suruh screenshoot dan 

ditunjukkan ke saya. 

 

7. Bagaimana respon siswa 

terhadap bahan ajar tersebut? 

Respon siswa terhadap 

Liveworksheets sangat antusias, 

mereka merasa tidak mengantuk 

lagi karena bahan ajar tersebut 

cukup menarik, saya juga 

sempet meminta tanggapan 

siswa terkait bahan ajar 

tersebut, dan siswa juga sangat 

menyukainya, saya memiliki 

ketertarikan dengan bahan ajar 

tersebut dan saya berharap 

suatu saat bisa membuatnya 

sendiri. 

8. Saya disini berniat untuk 

mengembangkan bahan ajar 

E-LKPD berbasis PBL 

berupa Liveworksheets pada 

materi perubahan lingkungan, 

bagaimana tanggapan ibu? 

Iya bagus, jadi diharapkan 

bahan ajar tersebut bisa melatih 

siswa dalam menganalisa 

permasalahan lingkungan 

disekitar dan dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa, saya juga belum pernah 

membuat atau menggunakan E-

LKPD untuk materi perubahan 

lingkungan dan saya rasa cukup 

bagus karena berdasarkan 

pengalaman saya menggunakan 

liveworksheets anak-anak 

sangat antusias 
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Lampiran 4 : Kisi-Kisi dan Angket Kebutuhan Siswa 

Aspek Indikator  Jumlah 

Butir  

Butir 

Item 

Materi Pendapat siswa terhadap minat 

pelajaran biologi  

1 1 

 Pendapat siswa terhadap materi 

yang sulit dipahami 

3 2,3,4 

 Alasan siswa mengenai materi 

yang sulit dipahami 

1 5 

Tipe Belajar Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar 

1 6 

Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar visual 

2 7,8 

Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar audio 

1 9 

Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar audio-visual 

1 10 

Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar kinestetik 

1 11 

Bahan Ajar Kebutuhan bahan ajar siswa  3 12,13,14 

 Pendapat siswa terhadap bahan 

ajar digital 

1 15 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Pendapat siswa terhadap bahan 

ajar yang dikembangkan 

2 16 

Sumber : diadaptasi dari (Nyoman Dwi Astiti : 2021) dan (Ali Yafi : 

2021) 
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Angket Analisis Kebutuhan Siswa Kelas X 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket dibawah ini sebelum 

anda memilih. 

3. Mohon diisi dengan sejujurnya karena angket ini tidak akan 

mempengaruhi nilai. 

4. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda check list (ã) 

pada pilihan anda. 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Iya Tidak 

1. Saya suka dan tertarik dengan pelajaran biologi   

2. Biologi merupakan pelajaran yang sulit 

dipahami 

  

3. Tidak semua materi biologi sulit untuk dipahami   

4. Menurut saya, materi Perubahan Lingkungan 

merupakan materi yang sulit dipahami 

  

5. Menurut saya, saya akan mengalami kesulitan 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

karena bahan ajar yang digunakan 

membosankan atau kurang menarik 

  

6. Saya lebih mudah menganalisa permasalahan 

lingkungan dari lingkungan sekitar daripada 

konteks dari buku 

  

7. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

melihat daripada mendengar  

  

8. Saya lebih mudah paham dengan melihat contoh 

langsung dari lingkungan sekitar 

  

9. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

mendengar daripada melihat 

  

10. Saya tertarik dengan bahan ajar yang 

menampilkan gambar dan vidio 
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No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Iya Tidak 

11. Saya tertarik dengan bahan ajar yang terdapat 

kegiatan untuk mempraktekkan secara langsung 

(contoh : praktikum atau percobaan) 

  

12. Saya membutuhkan inovasi bahan ajar  lain 

yang lebih mudah dan menarik dalam 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

  

13. Saya suka menggunakan bahan ajar dengan 

tampilan yang menarik 

  

14. Saya tertarik dengan bahan ajar yang praktis 

seperti LKPD elektronik seperti Liveworksheets 

yang inovatif  

  

15. Saya suka menggunakan bahan ajar yang berupa 

digital/elektronik daripada bahan ajar cetak 

  

16. Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar 

elektronik seperti LKPD Liveworksheets yang 

berbasis analisa permasalahan dari lingkungan 

sekitar 

  

 Catatan : Beri tanda check list (ã) pada jawaban yang anda pilih! 
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Lampiran 5 : Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

No Pernyataan  Pilihan Jawaban 

Iya Tidak 

1. Saya suka dan tertarik dengan pelajaran biologi 94,2% 5,8% 

2. Biologi merupakan pelajaran yang sulit 

dipahami 

50% 50% 

3. Tidak semua materi biologi sulit untuk 

dipahami 

97,1% 2,9% 

4. Menurut saya, materi Perubahan Lingkungan 

merupakan materi yang sulit dipahami 

17,6% 82,4% 

5. Menurut saya, saya akan mengalami kesulitan 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

karena bahan ajar yang digunakan 

membosankan atau kurang menarik 

52,9% 47,1% 

6. Saya lebih mudah menganalisa permasalahan 

lingkungan dari lingkungan sekitar daripada 

konteks dari buku 

88,2% 11,8% 

7. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

melihat daripada mendengar  

91,2% 8,8% 

8. Saya lebih mudah paham dengan melihat 

contoh langsung dari lingkungan sekitar 

94,1% 5,9% 

9. Saya lebih mudah mengingat dengan cara 

mendengar daripada melihat 

23,5% 76,5% 

10. Saya tertarik dengan bahan ajar yang 

menampilkan gambar dan vidio 

88,2% 11,8% 

11. Saya tertarik dengan bahan ajar yang terdapat 

kegiatan untuk mempraktekkan secara langsung 

(contoh : praktikum atau percobaan) 

91,2% 8,8% 

12. Saya membutuhkan inovasi bahan ajar  lain 

yang lebih mudah dan menarik dalam 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

94,1% 5,9% 

13. Saya suka menggunakan bahan ajar dengan 

tampilan yang menarik 

100% 0% 

14. Saya tertarik dengan bahan ajar yang praktis 91,2% 8,8% 
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seperti LKPD elektronik seperti Liveworksheets 

yang inovatif   

15. Saya suka menggunakan bahan ajar yang 

berupa digital/elektronik daripada bahan ajar 

cetak 

88,2% 11,8% 

16. Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar 

elektronik seperti LKPD Liveworksheets yang 

berbasis analisa permasalahan dari lingkungan 

sekitar 

97,1% 2,9% 
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Lampiran 6 : Kisi-Kisi dan Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Aspek 

Didaktik  

Kesesuaian materi dengan 

Capaian Pembelajaran 

3 1,5,8 

Kebenaran konsep 3 6,7,10 

Keakuratan dan kebaruan materi 2 4,9 

Penyampaian materi secara 

sistematis 

1 2 

Meningkatkan kompetensi siswa 1 3 

Aspek Bahasa Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

2 11.12 

Penggunaan peristilahan yang 

tepat 

1 13 

Kejelasan dan kesesuaian bahasa 2 14,15 

Sumber : diadaptasi dari (Nuril Azrina : 2022) 
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI  

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Liveworksheet Berbasis Problem 

   Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

   Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi 

Penyusun  : Ayda Mahardini 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

 

Dengan dilaksanakannya penelitian Pengembangan E-LKPD Liveworksheet 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi, maka melalui instrumen 

ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap produk yang 

telah dibuat. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda centang (ã) pada jawaban yang Bapak/Ibu 

anggap paling sesuai dengan kriteria. 

2. Komentar dan saran Bapak/Ibu modon dituliskan pada kolom catatan validator 

yang telah disediakan.  

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu 

Identitas Validator  

 

Nama  : 

NIP/NUP : 

Instansi : UIN KHAS Jember 
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No Indikator Penilaian  Nilai  

 1 2 3 4 

A. Aspek Didaktik 

1.  Konsep materi yang disajikan sesuai dengan 

kompponen capaian pembeljaran dan tujuan 

pembelajaran lengkap dan mudah dipahami 

pada materi perubahan lingkkungan 

    

2.  Materi yang disajikan secara keseluruhan 

mewakili cakupan meteri perubahan 

lingkungan, lengkap dan sesuai dengan jenjang 

pendidikan kelas X SMA 

    

3.  Kegiatan pembelajaran pada LKPD berbasis 

PBL bertujuan dapat melatih keterampilan 

berfikir siswa 

    

4.  Ketetapan meteri atau ketetapan wacana yang 

disajikan sesuai dan mudah dipahami 

    

5.  Kedalaman materi sesuai dengan kompetensi 

siswa pada kurikulum merdeka 

    

6.  Pengembangan konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

7.  Kelengkapan konsep mengenai perubahan 

lingkungan 

    

8.  Kesesuaian materi indikator pembelajaran     

9.  Kebaruan materi perubahan lingkungan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

    

10.  Materi dan permasalahan perubahan lingkungan 

yang disajikan relevan antara fakta yang 

disajikan dengan konsep 

    

B. Aspek Bahasa 

11.  Menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan 

tingkar intelektual siswa 

    

12.  Ketepatan penggunaan kalimat yang sederhana 

dan mudah dipahami siswa. 

    

13.  Ketepatan penggunaan bahasa dalan intruksi-

intruksi kegiatan pembelajaran, sehingga 

intruksi dapat dipahami dengan jelas 

    

14.  Kejelasan penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

    

15.  Kejelasan penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan makna ganda (ambigu)  
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Petunjuk Penskoran Kategori 

1. Apabila jawaban yang dipih adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

2. Di jumlahkan dan dirata-ratakan berapa jumlah per kategori tersebut. 

Petunjuk Kebenaran 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan 

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar dan Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

No Jenis Kesalahan (a) Sarana Perbaikan (b) 
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Kesimpulan : 

LKPD berbasis PBL ini dinyatakan : 

1. Layak untuk uji cova lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak 

 

       Jember, .....................2023 

       Ahli Materi 

 

 

 

 

       ........................................... 

       NIP/NUP. 
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Lampiran 7 : Hasil Angket Ahli Materi I 

 



 

 

136 
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Lampiran 8 : Hasil Angket Ahli Materi II 
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143 

Lampiran 9 : Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

Aspek  Indikator  Jumlah  No. Butir  

Aspek Media Koherensi E-LKPD 

dengan capaian 

pembelajaran 

1 1 

Koherensi E-LKPD 

dengan sasaran 

pengguna 

1 2 

Koherensi E-LKPD 

yang diterapkan pada 

keadaan lingkungan 

yang ditetapkan 

1 3 

Keluasan E-LKPD saat 

diterapkan dalam 

proses belajar 

1 4 

Kegamblangan E-

LKPD (tulisan, visual, 

audio, audio visual) 

1 5 

Aspek 

Kemenarikan 

 

 

Merangsang 

ketertarikan dan 

keterlibatan pengguna 

dalam memakai E-

LKPD 

1 6 

Kemenarikan dari 

kemasan E-LKPD 

 

1 7 

Tampilan gambar 1 8 

Tipografi  1 9 

Aspek Desain 

Pembelajaran 

Kejelasan capaian  

pembelajaran yang 

digunakan dalam E-

LKPD 

1 10 

Ketepatan metode 

belajar yang diterapkan 

dengan capaian sasaran 

pengguna 

1 11 

Kesesuaian materi serta 

aktivitas pada E-LKPD 

dengan capaian  

pembelajaran 

1 12 

Kesesuaian jenis E-

LKPD yang diterapkan 

1 13 



 

 

144 

 

Sumber : diadaptasi Muhammad Arifin (2022) 

dengan sasaran 

pengguna dan capaian 

pembelajaran 

Aspek 

Penyampaian 

Pesan 

Kejelasan penguraian 

materi yang digunakan 

agar mudah dipahami 

1 14 

Materi disusun secara 

logis dan sistematis 

1 15 

Mengubah gagasan 

abstrak menjadi 

konkret 

1 16 

Tercantum tujuan yang 

jelas dan bermanfaat 

bagi siswa  

1 17 

E-LKPD berisi kolom 

identitas siswa 

1 18 

Keberadaan gambar 

atau video dapat 

menyampaikan pesan 

bersangkutan dengan 

materi  

1 19 
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA  

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Liveworksheet Berbasis Problem 

   Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

   Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi 

Penyusun  : Ayda Mahardini 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

 

Dengan dilaksanakannya penelitian Pengembangan E-LKPD Liveworksheet 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi, maka melalui instrumen 

ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap produk yang 

telah dibuat. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda centang (ã) pada jawaban yang Bapak/Ibu 

anggap paling sesuai dengan kriteria. 

2. Komentar dan saran Bapak/Ibu modon dituliskan pada kolom catatan validator 

yang telah disediakan.  

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu 

Identitas Validator  

 

Nama  : 

NIP/NUP : 

Instansi : UIN KHAS Jember 

No Indikator Penilaian  Nilai  

 1 2 3 4 

A. Aspek Media 

1.  Koherensi E-LKPD dengan capaian 

pembelajaran 
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2.  Koherensi E-LKPD dengan sasaran 

pengguna 

    

3.  Koherensi E-LKPD yang diterapkan pada 

keadaan lingkungan yang ditetapkan 

    

4.  Keluasan E-LKPD saat diterapkan dalam 

proses belajar 

    

5.  Kegamblangan E-LKPD (tulisan, visual, 

audio, audio visual) 

    

B. Aspek Kemenarikan     

6.  Merangsang ketertarikan dan keterlibatan 

pengguna dalam memakai E-LKPD 

    

7.  Kemenarikan dari kemasan E-LKPD     

8.  Kemenarikan desain setiap halaman 

maupun layout pada e-LKPD berbasis 

PBL menarik minat baca 

    

9.  Tipografi isi     

C. Aspek Desain Pembelajaran 

10.  Kejelasan capaian pembelajaran yang 

digunakan dalam E-LKPD 

    

11.  Ketepatan metode belajar yang diterapkan 

dengan capaian sasaran pengguna 

    

12.  Kesesuaian materi serta aktivitas pada E-

LKPD dengan capaian pembelajaran 

    

13.  Kesesuaian jenis E-LKPD yang 

diterapkan dengan sasaran pengguna dan 

capaian pembelajaran 

    

D. Aspek Penyampaian Pesan 

14.  Kejelasan penguraian materi yang 

digunakan agar mudah dipahami 

    

15.  Materi disusun secara logis dan 

sistematis 

    

16.  Mengubah gagasan abstrak menjadi 

konkret 

 

 

   

17.  Tercantum tujuan yang jelas dan 

bermanfaat bagi siswa  

    

18.  E-LKPD berisi kolom identitas siswa     

19.  Keberadaan gambar atau video dapat 

menyampaikan pesan bersangkutan 

dengan materi  
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Petunjuk Penskoran Kategori 

1. Apabila jawaban yang dipih adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

2. Di jumlahkan dan dirata-ratakan berapa jumlah per kategori tersebut. 

Petunjuk Kebenaran 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan 

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No Jenis Kesalahan (a) Sarana Perbaikan (b) 

   

 

Komentar dan Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
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Kesimpulan : 

LKPD berbasis PBL ini dinyatakan : 

1. Layak untuk uji cova lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak 

 

       Jember, .....................2023 

       Ahli Media 

 

 

 

 

       ........................................... 

       NIP/NUP. 
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Lampiran 10 : Hasil Angket Ahli Media I 
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Lampiran 11 : Hasil Angket Ahli Media II 
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Lampiran 12 : Kisi-Kisi dan Angket Ahli Bahasa 

No Aspek Indikator  
No. 

Butir  
Jumlah 

1. Kelugasan 

 

Ketepatan struktur 

dan kalimat 

1 1 

Keefektifan kalimat 2 1 

Kebakuan istilah 3 1 

2. Komunikatif Pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

4 1 

3. 

 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan 

memotivasi peserta 

didik 

5 1 

Kemampuan 

mendorong berpikir 

kritis 

6 1 

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembanga

n peserta 

didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

intelektual peserta 

didik 

7 1 

Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

emosional peserta 

didik 

8 1 

5. 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

Kejelasan bahasa 
10 1 

6 
Penggunaan 

istilah 

Ketepatan ejaan 11 1 

Konsistensi 

penggunaan istilah, 

simbol/ikon 

12 1 

JUMLAH TOTAL 12 

Sumber : diadaptasi dari sofyan (2022) 
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Liveworksheet Berbasis Problem 

   Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

   Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi 

Penyusun  : Ayda Mahardini 

Pembimbing  : Dr. Husni Mubarok, S.pd., M.Si 

Instansi  : FTIK/Tadris Biologi UIN KHAS Jember 

 

Dengan dilaksanakannya penelitian Pengembangan E-LKPD Liveworksheet 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Untuk Siswa Kelas X SMAN 1 Glenmore Banyuwangi, maka melalui instrumen 

ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap produk yang 

telah dibuat. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Dimohon Bapak/Ibu memberi tanda centang (ã) pada jawaban yang Bapak/Ibu 

anggap paling sesuai dengan kriteria. 

2. Komentar dan saran Bapak/Ibu modon dituliskan pada kolom catatan validator 

yang telah disediakan.  

3. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu 

Identitas Validator  

 

Nama  : 

NIP/NUP : 

Instansi : UIN KHAS Jember 
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No Indikator  
Nilai  

1 2 3 4 

A. Kelugasan     

1 Ketepatan struktur kalimat     

2 Keefektifan kalimat     

3 Kebakuan istilah     

B. Komunikatif      

4 Bahasa yang digunakan dapat membantu 

pemahaman peserta didik terhadap pesan atau 

informasi 

    

C. Dialogis dan Interaktif      

5 Bahasa yang digunakan dapat membantu 

memotivasi peserta didik untuk mempelajari 

media pembelajaran biologi interaktif sampai 

akhir 

    

6 Bahasa yang digunakan mendorong berpikir 

kritis 

    

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta 

Didik  

    

7 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 

    

8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

    

E. Kesesuaian dengan kaidah bahasa     

9 Ketepatan bahasa     

10 Kejelasan Bahasa     

F. Penggunaan Istilah     

11 Ketepatan ejaan     

12 Konsistensi penggunan istilah, simbol/ikon     
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Petunjuk Penskoran Kategori 

1. Apabila jawaban yang dipih adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

2. Di jumlahkan dan dirata-ratakan berapa jumlah per kategori tersebut. 

Petunjuk Kebenaran 

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk dituliskan 

jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a) 

b. Kemudian mohon berikan saran perbaikan pada kolom (b) 

No Jenis Kesalahan (a) Sarana Perbaikan (b) 

   

 

Komentar dan Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
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Kesimpulan : 

LKPD berbasis PBL ini dinyatakan : 

1. Layak untuk uji cova lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak 

 

       Jember, .....................2023 

       Ahli Bahasa 

 

 

 

 

       ........................................... 

       NIP/NUP. 
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Lampiran 13 : Hasil Angket Ahli Bahasa 

 

  






























































































































